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ABSTRAK

ANDIDA TRI REZEKI (154210462). Analisis Kelayakan Usaha Agroindustri
Kerupuk Kulit Sapi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru (Kasus Pada Usaha “Mamak Kito”), dibawah bimbingan Bapak
Dr. Azharuddin M. Amin M.Sc sebagai pembimbing.

Kerupuk kulit sapi adalah produk.usaha agreindustri yang.mengolah kulit sapi
menjadi makanan ‘yang- dapat dikonsumsi dan_dinikmati oleh masyarakat.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1). Karakteristik dan profil usaha, 2).
Kelayakan non finansial usaha agroindustri kerupuk kulit sapi, 3). Kalayakan
finansial usaha agroindustri kerupuk kulit'sapi dan 4). kepekaan/sensitivitas usaha
agroindustri kerupuk kulit-sapi. Metode penelitian‘dadalah metode survei, kasus
pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru. Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan yang
dimulai dari Mei 2019 sampai Oktober 2019. Responden dalam penelitian ini
adalah pengusaha dan empat orang tenaga kerja. Selanjutnya penelitian ini
dianalisis secara deskriptif kualitatif, analisis usaha, kriteria investasi (Net Present
Value, Internal Rate of Return, Net B/C dan Payback Period) dan Swiching Value.
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder dan data primer. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pengusaha berumur produktif dengan umur 63 tahun,
lama pendidikan 9 tahun atau setara SMP dengan pengalaman 12 tahun, jumlah
tanggungan keluarga 4 orang. Usaha agroindustri ini termasuk berskala kecil dan
usaha rumah tangga, serta menggunakan teknologi tradisional. Kelayakan non
finansial menunjukkan bahwa berdasarkan aspek pasar dan pemasaran, dan aspek
teknis dan teknologi usaha agroindustri kerupuk kulit sapi layak, akan tetapi untuk
aspek lingkungan dan aspek hukum usaha agroindustri kerupuk kulit sapi ini perlu
perbaikan karena belum sesuai dengan kelayakan usaha. Selanjutnya hasil analisis
kelayakan finansial menunjukkan bahwa usaha agroindustri kerupuk kulit sapi
layak karena telah memenuhi 4 kriteria investasi dengan.nilai NPV 455.906.634 >
0, Net B/C 3,90 > 1, IRR 95% > tingkat suku bunga yang berlaku dengan payback
period selama 2 tahun.26 hari< umur usaha (10-tahun). Berdasarkan analisis
sensitivitas dengan metode switching value usaha agroindustri kerupuk kulit sapi
lebih sensitive pada penurunan produksi kerupuk kulit sapi dengan NPV turun
sebesar 66,31% dan penurunan harga jual sebesar 21,41% dibandingkan dengan
kenaikan harga input sebesar 18,25%.

Kata Kunci: Kelayakan Usaha, Agroindustri Kerupuk Kulit, Analisis Sensitivitas



ABSTRAK

ANDIDA TRI REZEKI (154210462). Feasibility Analysis of Cow Leather
Crackers Agroindustry in Tuah Karya Village, Tampan District, Pekanbaru
City (Case in ""Mamak Kito" Business), supervisor Dr. Azharuddin M. Amin
M.Sc.

Cow skin crackers are a product of an agro-industry business that processes cow leather
into food that can be consumed and enjoyed by the community. This study aims to
analyze: 1). Business characteristics and profile, 2). Non-financial feasibility of cowhide
crackers agro-industry, 3). Financially worth the-agroindustry of cowhide crackers and 4).
sensitivity / sensitivity of.cowhide cracker agro-industry. The research method is a survey
method, a case. in the agroindustry of cowhide crackers in Tuah Karya Village, Tampan
District, Pekanbaru City. This research was conducted for six months starting from May
2019 until October 2019. Respondents in this study were entrepreneurs and four workers.
Furthermore, this study was analyzed descriptively qualitatively, business analysis,
investment criteria (Net Present Value, Internal Rate of Return, Net B / C and Payback
Period) and Swiching Value. The type of data used is secondary data and primary data.
The results of this study indicate that entrepreneurs of productive age with 63 years of
age, 9 years of education or equivalent to junior high school with 12 years experience, the
number of dependents are 4 people. This agro-industry business includes small-scale and
household businesses, as well as using traditional technology. Non-financial feasibility
shows that based on market and marketing aspects, and technical and technological
aspects of the cowhide cracker agro-industry business are feasible, but for the
environmental aspects and legal-aspects of the-cowhide cracker-agro-industry business
needs to be improved because it is not in accordance with the business feasibility.
Furthermore, the results of the financial feasibility analysis show that the business of
cowhide cracker agro-industry is feasible because it has met 4 investment criteria with a
NPV value of 455,906,634> 0, Net B / C 3.90> 1, IRR 95%> interest rates applicable to
the payback period for 2 years 26 days <business age (10 years). Based on the sensitivity
analysis using the switching value methed of cowhide cracker agroindustry business is
more sensitive to the decrease in cowhide eracker production with NPV decreased by
66.31% and a decrease in selling price by 21.41% compared to the increase in input
prices by 18.25%.

Keywords: Agroindustry, Value Added, Cow Leather Crackers
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peran yang cukup besar dalam pembangunan

bekerja pun bisa menjadi pahala di sis1 Allah Subhanna Wata’ala.

Pandangan islam terhadap adanya pengolahan tambahan untuk
meningkatkan nilai dan mutu barang diperkuat dengan adanya firman Allah dalam
Al-Quran. Allah Subbhanna Wata’ala berfirman dalam surah Saba ayat 10-11
yang artinya “dan sesungguhnya telah kami berikan kepada Daud karunia dari

kami (kami berfirman): hai gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah



berulang-ulang bersama Daud dan kami telah melunakkan besi untuknya, (yaitu)
buatlah baju besi yang besar-besar dan ukurlah ayamannya dan kerjakanlah
amalan yang saleh, sesungguhnya Allah melihat apa yang kamu kerjakan”
(Kompasiana.com, 2017).

Beberapa_.faktor yang..menunjukkan.bahwa sektor pertanian menjadi
penting dalam proses pembangunan, yaitu sektor pertanian menghasilkan produk
yang diperlukan sebagai bahan-inputiuntuk 'sektar industri (agroindustri), sebagai
negara agraris populasi-disektor pertanian (pedesaan) memberikan proporsi yang
sangat besar. Hal ini menjadi pasar yang sangat besar bagi produk-produk dalam
negeri dalam negeri terutama produk pangan. Sejalan dengan itu ketahanan
pangan yang terjamin merupakan prasyarat kestabilan sosial dan politik, sektor
pertanian mampu menghasilkan produk-produk pertanian. yang memiliki
keunggulan komperatif, baik untuk kepentingan ekspor maupun substitusi impor
(Tambunan, 2003). Pembangunan pertanian dengan pendekatan sistem agribisnis
tidak hanya sebagat produk primer saja, akan tetapi bisa menjadi produk setengah
jadi maupun produk jadi. Untuk meningkatkan nilai tambah dari suatu produk
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengembangan usaha agroindustri.
Agroindustri ini berperan sebagai jembatan.yang menghubungkan sektor petanian
dengan sektor industri.

Sub sektor peternakan sangat berkontribusi dalam hal ini, yaitu sebagai
bahan baku pada industri pangan. Para peternak mencoba memanfaatkan
sesuatu yang ada pada tubuh hewan tersebut, diantaranya adalah kulit sa... -...
kerbau. Ternak sapi dan kerbau menghasilkan produk primer olahan daging dan

susu yang bisa langsung dikonsumsi, kulit dapat diolah menjadi bahan setengah



jadi untuk digunakan pada industri sepatu, tas dan ikat pinggang. Kulit juga dapat

diolah menjadi bahan makanan seperti kerupuk kulit sedangkan kotorannya dapat

digunakan untuk pupuk dan biogas.

Berikut ini adalah beberapa kabupaten/kota dengan jumlah ternak sapi

terbanyak di Provinsi Riau seperti Kuantan Singingi, Indragiri Hulu, Rokan Hulu,

dan Kampar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Ternak Sapi Menurut; Kabupaten/Kota di Provinsi Riau, Tahun

2013-2017
Jumlah Sapi (Ekor)

No RpLugaten 2013 2014<"| 2015 |.2016 | 2017
1 | Kuantan Singingi 23.963 22.075 | 22.248 |»23.503 | 23.280
2| Indragiri Fulu 27.813 | 35622 | 39.198 | 41.388 | 43.498
3| Indragiri Hilir 4.953 6.330 | 7.698 | 7.378 | 7.394
4 | Pelalawan 7377 9.568 | 9674 |10.322 | 10.758
5 | Siak 10.446 | 19.055 | 20.305 |.22.133 | 23.480
6 | Kampar 26,563 | 35598 | 40,610 | 35.691 | 40.085
7 | Rokan Hulu 34.655 |  42.525| 43.197 | 44016 | 44.795
8 | Bengkalis 11.205| 14406 | 15077 | 13.203 | 13.140
9 | Rokan Hilir 15621 | 18453 | 18.167 | 20524 | 18.373
10 | Kepulauan Meranti 3710 5.003| 4478 3491| 3.923
11 | Pekanbard 4.864 4612 | 4608| 5173| 4658
12 | Dumai 4.261 4405 | 4374| 5173| 4.806

Jumlah 175.431 | * 217.652 | 229.634 | 231.995 | 238.190

Sumber: Badan Pusat Statistik Riau, Tahun 2018

Berdasarkan pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah ternak sapi potong
yang berada di Provinsi Riau mengalami peningkatan dari 175.431 ekor pada
Tahun 2013 menjadi 238.190 ekor pada Tahun 2017. Dengan jumlah produksi
paling tinggi berada di Kabupaten Rokan Hulu. Namun, jika dilihat pada Kota
Pekanbaru terjadi fluktuasi jumlah ternak sapi potong setiap tahunnya dengan
jumlah ternak sapi terbanyak 5.173 ekor pada tahun 2016. Selanjutnya, data

Badan Pusat Statistik Riau (2013-2017) memperlihatkan jumlah ternak sapi yang




dipotong dengan jumlah yang besar, diantaranya Pekanbaru, Kampar, Indragiri
Hulu, Siak Dan Rokan Hulu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Ternak Sapi yang Dipotong Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi
Riau, Tahun 2013-2017

Jumlah_Sapi (Ekor)

No Kabupaten 2013 2014 2015. | 2016 | 2017
1 | Kuantan Singingi 3191 | 3414 2915 | w2381 | 2758
2 | Indragiri Hulu 5739 . 5175| 3505 | 3501 | 4576
3| Indragiri Hilir 2837 | 2573 | 2784 2997 | 3.143
4 | Pelalawan 29717 ©2B01 . 2536 | 2577 | 2528
5 | Siak 5665 | 5804 | (2792 | 3182 | 3972
6 | Kampar 6.403 | 10.627 | 10.133 | 14189 | 5574
7 | Rokan Hulu 5055 | 5.813.| 6.918 | .6.808 | 7.744
8 | Bengkalis 1125 | 1247 | 2854 | 4030 | 2.385
9 | Rokan Hilir 2615 | 2.686 | 2.004 | 3377 | 2262
10 | Kepulauan Meranti 542 240 421 440 532
11 | Pekanbaru 13518 | 15182 | 45,179 | 45.947 | 15.068
12 | Dumai 965 983 | 1166 | 38.015| 3.492

Jumlah 50.676 | 56.245\| . 53.207 | 62.444 | 54.034

Sumber: Badan Pusat Statistik Riau, Tahun 2018

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa Kota Pekanbaru merupakan salah
satu kota yang jumlah ternak sapi yang dipotong terbanyak. Pada tahun 2016 di
Kota Pekanbaru, merupakan jumlah ternak sapi yang dipotong terbanyak dengan
jumlah 15.947 ekor, dan untuk jumlah sapi yang dipotong paling sedikit adalah
pada tahun 2013 dengan jumlah sebanyak 50.676 ekor.

Menurut Badan Pusat Statistik Pekanbaru tahun 2014-2018, Kecamatan
Tampan merupakan salah satu kecamatan di Kota Pekanbaru yang memiliki

jumlah ternak sapi yang sedikit. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3.




Tabel 3. Jumlah Ternak Sapi Berdasarkan Kecamatan di Kota Pekanbaru, Tahun

2013-2017
Jumlah Sapi (Ekor)

No ASEamA 2013 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017
1 | Tampan 224 316 213 223 169
2 | Payung Sekaki 11 30 13 157 23
3 | Bukit Raya 93 82 49 134 42
4 Marpoyan Damai 761 385 234 287 203
5 | Tenayan Raya 2.536 2% 2.348 2.532 2.270
6 | Lima Puluh 6 29 B3 55 38
7 | Sail 9 3 - I -
8 Pekanbaru Kota e 5 . - -
9 | Sukajadi - - - - -
10 | Senapelan - - - - -
11 | Rumbai 793 1.029 1.263 969 1.130
12 | Rumbai Pesisir 431 479 453 779 783

Jumlah 4.864 4.612 4.608 5.173 4.658

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru, Tahun 2018

Pada Tabel 3 dapat disimpulkan bahwa jumlah ternak sapi potong yang
dipelihara di."Kota Pekanbaru mengalami fluktuatif dari-tahun ke tahun.
Kecamatan Tenayan Raya merupakan kecamatan yang memiliki jumlah ternak
sapi potong terbanyak di Kota Pekanbaru. Misalnya pada tahun 2013 sampai
tahun 2107 persentase produksi sapi sebanyak 52,13%, 48,98%, 50,95%, 48,94%
dan 48,73%. Sedangkan untuk kecamatan tampan. merupakan salah satu
kecamatan yang memiliki jumlah ternak sapi potong sedikit dengan persentase
yaitu 4,60%, 6,85%, 4,62%, 4,31%, dan 3,62%.

Meskipun demikian, Kecamatan Tampan merupakan kecamatan yang
memiliki jumlah ternak sapi yang dipotong terbanyak di Kota Pekanbaru dapat
dilihat dalam Badan Pusat Statistik Kota Pekanbaru tahun 2015-2017
memperlihatkan data jumlah ternak sapi yang dipotong di Kota Pekanbaru. Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.




Tabel 4. Jumlah Ternak Sapi Yang Dipotong Berdasarkan Kecamatan di Kota
Pekanbaru, Tahun 2013-2017

Jumlah Sapi (Ekor)
No | Kecamatan 2013* | 2014* | 2015 | 2016 | 2017
1 | Tampan 11.668 11.194 | 10.603 | 10.481 9.655
2 Payung Sekaki 424 452 466 533 521
3 Bukit Raya 1.037 1.041 1.064 1.013 1.073
4 Marpoyan Damai 506 578 499 1.023 643
5 Tenayan Raya 1.106 1.154 1.23# 182 1.334
6 Lima Puluh 162 T+ 204 150 225
7 | Sail 185 185 189 178 189
8 Pekanbaru Kota 220 Bial 238 260 260
9 | Sukajadi 244 277 378 320 387
10 | Senapelan 350 293 202 229 99
11 | Rumbai 293 309 319 350 350
12 | Rumbai Pesisir 148 163 231 228 332
13 | Jumlah 16.305 16.048 | 15.583 | 15.947 | 15.068

Sumber: BPS, Pekanbaru Dalam Angka Tahun 2018
*Hasil Estimasi Peneliti

Berdasarkan Tabel 4 dapat disimpulkan bahwa di Kota Pekanbaru jumlah
sapi yang dipotong mengalami fluktuatif. Dimana pada tahun 2013 sampai 2015
mengalami penurunan jumliah-ternak ,sapi yang 'dipotong dari 16.305 ekor pada
tahun 2013 menjadi 15.583 pada tahun 2015 dan mengalami peningkatan menjadi
15.947 pada tahun 2016 dan mengalami penurunan kembali menjadi 15.068 pada
tahun 2017. Sedangkan di Kecamatan Tampan pada tahun 2013-2017 terjadi
penurunan jumlah sapi yang dipotong dari 11.668 ekor pada tahun 2013 menjadi
9.655 ekor pada tahun 2017.

Melihat jumlah sapi yang dipotong pada pada Kecamatan Tampan,
memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai salah satu industri. Industri
merupakan salah satu aktivitas ekonomi yang memiliki peluang yang cukup besar

dalam penyerapan tenaga kerja. Semakin meningkat jumlah industri, maka
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semakin banyak pula tenaga kerja yang diserap. Berikut ini adalah industri kecil

menengah pada Kota Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Perkembangan Jumlah Industri Kecil Per Kecmatan Di Kota Pekanbaru,

Tahun 2016-2018

ahun (Unit)

No 17 2018

1|Ta 302

2 0 393

3 221

4 W E 250

5|T 205

6 | Li 92

7 | Sal 46

8 | Pe ta 107

9| Su ¢ - -2 246

10 | Se 0y 130

11 | Ru o 9 94

12 | Ru sisir == SRS 551 53

Jum 2.139

Sumber: BPS, m

Berda | i ind il'di Kota Pekanbaru
mengalami pe AN%‘A i 2.139 unit tahun
2018. Kecamata 's . ng memiliki jumlah
industri kecil terba 0 ayung Sekaki, jumlah

industri kecil pada kecam

alami peningkatan dari tahun

2016 sampai tahun 2018, dengan jumlah industri kecil sebesar 277 unit menjadi

302 unit.

Dalam hal industri pangan, ternak sapi sebagai bahan baku kerupuk kulit

sangat bernilai ekonomis. Kerupuk kulit merupakan salah satu hasil dari olahan

kulit yang paling populer dimasyarakat. Kerupuk kulit ini sering digunakan



sebagai makanan selingan dan pelengkap makan nasi, bahkan tidak sedikit orang
yang menganggap sebagai lauk pauk setiap hari.

Untuk memproduksi kerupuk kulit, diperlukan bahan baku kulit segar atau
basah, baik yang berasal dari kulit sapi, kerbau, maupun kambing, namun kulit
yang sering digunakan adalah-kulit sapi dan kulit kerbau. Disamping bahan baku
kulit segar banyak juga produsen yang menggunakan bahan baku kulit awet atau
disebut juga kulit kering. Kerupuk ‘kilitodikenal juga dengan nama ‘“Kerupuk
Jangek”. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan
Pengembangan Kesehatan Departemen Kesehatan RI (2005) menyatakan bahwa,
kerupuk kulit _merupakan kerupuk yang paling bergizi dibandingkan dengan
kerupuk tapioka, terigu dan kedelai. Kandungan yang ada di dalam kerupuk kulit
meliputi 82,9% protein, 16% karbohidrat, 3,84% lemak serta 0,04% mineral.

Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru merupakan
salah satu daerah yang mempunyai Rumah Potong Hewan (RPH) di Kota
Pekanbaru yang memiliki peluang untuk dimanfaatkan limbah dari pemotongan
hewan menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi seperti produk makanan
ringan dan kerajinan berbahan dari kulit sapi.

Salah satu pengolah kerupuk: kulit.di Kota Pekanbaru adalah Usaha
Kerupuk Kulit “Mamak Kito”. Usaha ini dijalankan oleh Bapak Samsuarman,
yang beralamat di jalan Cipta Karya Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru. Awal mula berdirinya usaha ini yaitu pada tahun 2007 hingga
saat ini. Usaha kerupuk kulit “Mamak Kito” menggunakan bahan baku kulit sapi
segar untuk menjaga kualitas produk yang dipasarkan. Agroindustri kerupuk kulit

sapi Mamak Kito merupakan salah satu usaha yang mengolah kulit sapi menjadi



kerupuk kulit sapi. Hal ini berguna untuk meningkatkan perekonomian pelaku
usaha. Adanya industri yang mengolah bentuk primer menjadi produk baru yang
lebih tinggi nilai ekonomisnya setelah mengalami proses pengolahan maka dapat
memberikan nilai tambah karena dikeluarkannya biaya-biaya sehingga terbentuk
harga baru yang lebih tinggi dan _keuntungan.lebih besar bila dibandingkan tanpa
melalui_proses pengolahan. Namun dalam menjalankan usaha setiap pengusaha
tidak hanya terfokus pada keuntungan:semata; tetapi juga memikirkan bagaimana
usaha tersebut untuk® dikembangkan dimasa yang akan “datang. Dalam
menjalankan usaha kerupuk kulit sapi, pengusaha dihadapkan pada permasalahan,
diantaranya: penggunaan teknologi yang masih sederhana, adanya pengusaha
lainnya yang menjadi pesaing dan keterbatasan informasi harga. Disisi lain, dalam
mengembangkan usaha kerupuk kulit sapi = kedepannya. pengusaha juga
dihadapkan pada berbagai kemungkinan resiko yang akan dihadapi, diantaranya
meningkatnya harga input produksi, turunnya praduksi atau-turunnya harga jual
kerupuk kulit sapi, sehingga akan berdampak pada penerimaan dan keuntungan
yang diterima pengusaha “Mamak Kito’* dimasa yang akan datang. Oleh sebab itu
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang kelayakan usaha dengan kulit
sapi sebagai bahan baku pengolahan diusaha kerupuk kulit “Mamak Kito” dengan
judul “Analisis Kelayakan Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi di Kelurahan
Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru (Kasus pada Usaha “Mamak
Kito™).
1.2. Rumusan Masalah

Agroindustri kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan

Tampan Kota Pekanbaru sudah cukup dikenal baik oleh masyarakat. Keunggulan
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agroindustri kerupuk kulit di daerah ini didukung oleh ketersediaan bahan baku
kulit sapi yang banyak tersedia di daerah ini. Keberadaan agroindustri ini dapat
membuka peluang bagi masyarakat Kecamatan Tampan untuk membuka usaha

pengolahan kulit sapi, industri yang banyak berkembang di Kecamatan Tampan

melakukan analisis

1. Bagai
Kulit

Pekanba

2. 0 layak secara non
finansial teknologi, aspek
ecamatan Tampan

3 pi Mamak Kito layak secara

finansial di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru?
4. Seberapa sensitivif usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mamak Kito
terhadap perubahan harga output dan harga input terhadap kelayakan

finansialnya?

10
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1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis:

1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi

Mamak Kito.c U ] a Kees 3 pan Kota Pekanbaru.

dan menjadi bahan referensi bagi penelitian berikutnya yang terkait dengan studi

kelayakan usaha agroindustri.

11
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2. Bagi pengusaha kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi untuk manajemen

usaha dalam memutuskan pengusahaan yang tepat, perbaikan dan pengembangan

kulit sap enga : Ay i arapkan dapat
membantu pare ala ! dananya atau tidak
dalam suatu pre Ari Sti : lon akan mengetahui

kekuatan da

n memudahkan

dalam membue ija enc angan agroi i susnya agroindustri

sebagai sumber referen : aatkan dan dijadikan studi
perbandingan agar memperoleh hasil yang lebih baik.
1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memfokuskan pembahasan serta untuk menjaga supaya tidak
menyimpang dari segi tujuan penelitian yang telah ditetapkan maka dilakukan

beberapa batasan.

12
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1. Penelitian ini membahas mengenai karakteristik responden, meliputi umur
pengusaha, tingkat pendidikan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman

usaha dan profil usaha agroindustri Mamak Kito, meliputi sejarah usaha,

skala usaha, modal usaha, dan jumlah tenaga kerja.

13
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha

2.1.1. Karakteristik Pengusaha

tingkat
1.
usia (umur)
menjadi bebers r 0-14 tahun
dianggap seba ympok pendu secara ekonomis, 2)
kelompokan pe . ‘j ‘_ : -L | elompok penduduk yang
produktif, 3) ke ) ats : elompok yang
tidak lagi pre
prestasi kerja

atau kinerja or pekerjaan yang
dilakukan maka g kuat. Tenaga kerja yang

a umur seseorang maka
semakin menurun pula ke Ja. Sehingga untuk pekerjaan

yang relatif berat biasanya dikerjakan oleh pekerja 25-45 tahun.

Umur adalah salah satu faktor yang berkaitan erat dengan kemampuan
kerja dalam melaksanakan kegiatan usaha, umur, dapat dijadikan sebagai tolak
ukur dalam melihat aktivitas seseorang dalam bekerja bilamana dalam kondisi
umur yang masih produktif maka kemungkinan besar seseorang dapat bekerja

dengan baik dan maksimal (Hasyim, 2006).



Umur seseorang menentukan prestasi kerja atau kinerja orang tersebut.
Semakin berat pekerjaan secara fisik maka semakin turun pula prestasinya.
Namun, dalam hal tanggung jawab semakin tua umur tenaga kerja tidak akan
berpengaruh karena justru semakin berpengalaman (Suratiyah, 2008).

2. Tingkat Pendidikan

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara.

Jenjang pendidikan yang termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri atas:
(1) pendidikan dasar, diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan
kemampuan serta memberikan pengetahuan . dan keterampilan dasar yang
diperlukan untuk hidup dalam masyarakat. Pendidikan dasar merupakan
pendidikan yang lamanya 9 tahun yang diselenggarakan selama 6 tahun di
Sekolah Dasar (SD) dan 3 tahun di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
atau satuan pendidikan sederajat. (2) pendidikan menengah, untuk melanjutkan
dan meluaskan pedidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik
dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar. Serta dapat mengembangkan
kemampuan lebih lanjut dalam dunia atau pendidikan tinggi. Pendidikan
menengah merupakan pendidikan yang lamanya 3 tahun sesudah pendidikan dasar

dan diselenggarakan di Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) atau satuan

15



pendidikan yang sederajat. (3) pendidikan tertinggi merupakan kelanjutan dari
pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk menyiapakan peserta didik
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik atau
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan atau menciptakan ilmu
pengetahuan, teknelogi dan kesenian. Satuan.pendidikan yang menyelenggarakan
pendidikan tinggi disebut perguruan tinggi yang dapat berbentuk akademik,
politeknik, sekolah tinggi, institutatau aniversitas (UU RI No. 2 tahun 1989).

Menurut Taufik (2006), pendidikan adalah segala usaha yang bertujuan
mengembangkan sikap dan kepribadian, pengetahuan dan keterampilan.
Pendidikan sebagai tulang punggung kemanjuan suatu Negara, menentukan tinggi
rendahnya derajat dan kedudukan bangsa. Pendidikan efektif melahirkan anak-
anak bangsa cerdas, bermoral dan memiliki etos kerja dan inovasi kerja yang
tinggi. Seluruh Negara maju telah meletakkan kebijakan pendidikan pada posisi
terdepan dengan mendukung;, mengawal dan terus:memperbaiki sistem pendidikan
bagi rakyatnya.

Menurut " Siswayo, (2013) fungsi pendidikan terhadap masyarakat
setidaknya ada dua bagian besar, yaitu fungsi preserveratif dan fungsi direktif.
Fungsi preserveratif dilakukan dengan melestarikan tata sosial dan tata nilai yang
ada dalam masyarakat, sedangkan fungsi direktif dilakukan oleh pendidikan
sebagai agen pembaharuan sosial, sehingga dapat mengantisipasi masa depan.
Selain itu pendidikan mempunyai fungsi menyiapkan sebagai manusia,

menyiapkan tenaga kerja dan menyiapkan warga negara yang baik.

16



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

3. Pengalaman Berusaha
Pengalaman bekerja biasanya dihubungkan dengan lamanya seseorang
bekerja dalam bidang tertentu (misalnya lamanya seseorang bekerja sebagai

pengusaha) hal ini disebabkan karena semakin lama orang tersebut bekerja, berarti

karena me

dengan ca

dapat men

inovasi ba

Menurut Sriyono (2004), Jumlah anggota keluarga yang dimaksud adalah
banyaknya orang yang menjadi anggota dalam sebuah keluarga (rumah tangga).
Satu keluarga merupakan suatu keluarga yang mempunyai nenek moyang sama,
suatu keluarga yang disatukan, kekerabatan yang disatukan oleh darah atas

perkawinan, pasangan perkawinan atau tanpa anak.

17
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Sejalan dengan kebutuhan manusia bahwa semakin banyak anggota
sebuah keluarga akan semakin besar pula kebutuhan yang akan dipenuhi. Untuk
memenuhi kebutuhan yang besar tentu akan dibutuhkan adanya kerja keras agar

memperoleh pendapatan yang besar guna memenuhi kebutuhan seluruh anggota

keluarga.

2.1.2.

terjadi pada ma npa W3 J tang peristiwa
dan kejadian ya ar-be ii dalar S 3 sejarah).
Seja 50 > @n hal-hal yang b dengan asal usul

dimulainya su aha. jara , berisi hal-hal yang

Menurut Era Astuti (2007), skala usaha adalah kemampuan perusahaan
dalam mengelola usahanya, dengan melihat berapa jumlah karyawan yang
dipekerjakan dan berapa besar pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam satu
periode akutansi.

Jumlah karyawan yang dipekerjakan dapat menggambarkan seberapa besar

perusahaan tersebut semakin banyak karyawan yang dipekerjakan maka skala

18
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perusahaan tersebut juga semakin besar. Jumlah pendapatan yang dihasilkan
perusahaan dapat menunjukkan perputaran aset atau modal yang dimiliki oleh

perusahaan. Agar dapat mengatur keuangan yang semakin kompleks maka

diperlukan informasi akutansi sebagai alat untuk mengambil keputusan.

liperlukan, akan

5 yang dijalankan

kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Pencari kerja,
bersekolah, dan mengurus rumah tangga walaupun tidak bekerja, tetapi secara
fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. Pengertian tentang tenaga
kerja yang dikemukakan oleh Hardijan (2008) memiliki pengertian yang lebih
luas dari pekerja/buruh. Pengertian tenaga kerja disini mencakup tenaga

kerja/buruh yang sedang terkait dalam suatu hubungan kerja dan tenaga kerja

19



yang belum bekerja. Sedangkan pengertian dari pekerja/buruh adalah setiap orang
yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Dengan kata
lain, pekerja atau buruh adalah tenaga kerja yang sedang dalam ikatan hubungan
kerja.

Mulyadi (2015) juga memberikan definisi tenaga kerja sebagai penduduk
dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah seluruh penduduk dalam suatu
Negara yang dapat memproduksi harang dan jasa jika ada permintaan terhadap
tenaga mereka, dan jika'mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas tersebut.

2.2.  Analisis Kelayakan Bisnis

Proyek investasi pada umumnya membutuhkan dana yang tidak sedikit
dan berpengaruh bagi perusahaan baik dalam jangka waktu yang pendek maupun
dalam jangka waktu yang panjang, karena itu perlu dilakukan studi kelayakan
bisnis agar dana yang telah diinvestasikan tidak sia-sia. Studi kelayakan bisnis
dilakukan untuk mengetahui-apakah suatu proyek:atau usaha-layak atau tidaknya
dilaksanakan dan menguntungkan bagi pengusaha. Studi kelayakan bisnis bila
dilakukan secara professional akan dapat berperan penting dalam proses
pengambilan keputusan investasi.

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012),.Kelayakan artinya penelitian yang
dilakukan secara mendalam untuk menentukan apakah usaha yang akan
dijalankan akan memberikan manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya
yang akan dikeluarkan. Sedangkan bisnis adalah usaha yang dijalankan yang
tujuan utamanya untuk memperoleh keuntungan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pengertian Studi Kelayakan Bisnis (SKB) adalah suatu

kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang suatu usaha atau bisnis
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yanga akan dijalankan, dalam rangka menentukan layak atau tidak usaha tersebut
dijalankan.
Husein Umar (2007) studi kelayakan bisnis merupakan penelitian terhadap

rencana bisnis yang tidak hanya menganalisis layak atau tidaknya bisnis dibangun,

QQ atang. Penilaian disini tidak
lain adalah untuk me . : ekomendast apakah sebaiknya proyek
bersangkutan layak atau ditunda dulu. Mengingat kondisi dimasa mendatang
penuh ketidakpastian, maka studi dilakukan tentunya meliputi berbagai aspek dan
membutuhkan pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk memutuskannya. Studi
kelayakan ini merupakan studi kelayakan eksploratif yang bertujuan untuk

mendapatkan gambaran dan pemahaman mengenai masalah yang dihadapi

peneliti.
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Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), paling tidak ada lima tujuan mengapa
sebelum suatu usaha atau proyek dijalankan perlu dilakukan studi kelayakan,
yaitu:

1. Menghindari resiko kerugian. Untuk mengatasi risiko kerugian dimasa yang

) yang tidak

g tidak dapat

sehingga tepat sasaran dan sesuali dengan rencana yang sudah disususun.
Rencana yang sudah disusun dijadikan acuan dalam mengerjakan setiap tahap
yang sudah direncanakan.

4. Memudahkan pengawasan. Dengan telah dilaksanakannya suatu usaha atau

proyek sesuai dengan rencana yang sudah disusun, maka akan memudahkan

perusahaan untuk melakukan pengawasan terhadap jalannya usaha.
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Pengawasan ini perlu dilakukan agar pelaksanaan usaha tidak melenceng dari
rencana yang telah disusun.
5. Memudahkan pengendalian. Jika dalam pelaksanan pekerjaan telah dilakukan

pengawasan, maka apabila terjadi suatu penyimpangan akan mudah

terdeteksi, s

kepada karateristik dari masing-masing bisnis.

2.2.1.1. Aspek Pasar dan Pemasaran
Analisis aspek pasar dan pemasaran memiliki peranan yang penting

sebelum memulai bisnis karena sumber pendapatan utama perusahaan berasal dari

penjualan produk yang dihasilkan.
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Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), “aspek pasar dan pemasaran bertujuan
untuk mengetahui berapa besar pasar yang akan dimasuki, struktur dan peluang
pasar yang ada, prospek pasar dimasa yang akan datang, serta bagaimana strategi
pemasaran yang harus dilakukan.” Aspek pasar dan pemasaran menyajikan
tentang peluang pasar, perkembangan permintaan produk. dimasa mendatang,
kendala-kendala yang dihadapi seperti keberadaan pesaing, serta beberapa strategi
yang dilakukan dalam pemasaran:

Analisis aspek “pasar dan pemasaran dikaji” dengan deskriptif untuk
mengetahul seberapa besar potensi pasar dimasa yang akan datang. Oleh karena
itu perlu diketahui tingkat permintaan pasar pada masa lalu, sekarang dan masa
yang akan datang. Kriteria kelayakan pada aspek pasar dikatakan layak apabila
usaha memiliki- peluang pasar, artinya potensi permintaan. lebih besar dari
penawaran. Keberhasilan dalam menjalankan usaha perlu adanya strategi
pemasaran dan pengkajian aspek pasar dengan cermat. Hal yang dapat dipelajari
bentuk pasar yang dimasuki adalah seperti permintaan dimasa lalu dan sekarang,
penawaran dimasa lalu dan sekarang dan strategi pemasaran.

Pengkajian aspek pasar penting dilakukan karena tidak ada bisnis yang
berhasil tanpa adanya permintaan atas barang dan jasa yang dihasilkan oleh
perusahaan tersebut dan jika pasar yang dituju tidak jelas maka resiko kegagalan
usaha menjadi besar. Menurut Nurmalina et al. (2014) aspek pasar mempelajari
tentang:

a. Permintaan
Permintaan adalah keinginan yang didukung oleh daya beli atau akses

untuk membeli (Husein, 2007). Hal ini berarti bahwa permintaan akan terjadi
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apabila didukung oleh daya kemampuan yang dimiliki konsumen untuk membeli
serta adanya akses untuk memperoleh barang dan jasa yang ditawarkan. Dalam
permintaan juga perlu merinci secara total mengenai daerah, jenis konsumen,

perusahaan besar pemakai serta memperkirakan tentang proyeksi permintaan

QQ ‘ aan atau akses (Husein

Umar, 2007). Hal-hal ya 3 nghambat kegiatan produksi

berpengaruh terhadap jumlah penawaran. Berikut ini faktor-faktor yang
memengaruhi penawaran: a) harga barang itu sendiri, b) harga barang pengganti,
c) biaya produksi, d) kemajuan teknologi, €) pajak, f) restribusi, g) perkiraan pada

masa depan.
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c. Analisis Persaingan dan Peluang Pasar
Persaingan merupakan hal yang wajar dalam setiap kegiatan usaha yang
menghasilkan suatu produk, tidak terkecuali pada sektor agroindustri yang

umumnya tidak mengenal monopoli karena semua pihak bebas bersaing

aspek tekn de bisnis dapat

dibangun da spesifik analisis

aspek teknis dz

a.
b. 3 ; capai tingkatan skala
c. Menganalisis kriteria pemilihan” mesin peralatan dan teknologi untuk

menjalankan proses produksi.
d. Menganalisis layout pabrik, layout bangunan dan fasilitas lainnya

e. Menganalisis teknologi yang akan digunakan.

26



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

1. Lokasi Usaha
Lokasi bisnis adalah lokasi dimana bisnis akan dijalankan, baik lokasi untuk
lahan pabrik maupun lokasi untuk perkantoran (administrasi). Lokasi bisnis

mempunyai pengaruh yang besar terhadap biaya operasional dan biaya investasi.

ang dapat digolongkan

TS Ll

(Suliyanto,

dalah sebagai

berkaitan dengan ba ea
1) Jumlah bahan menta ‘
investasi.
2) Harga bahan mentah, baik sekarang maupun proyeksi harga bahan mentah
pada masa yang akan datang.
3) Kapasitas, kualitas dan kontinuitas sumber bahan mentah yang ada

dilokasi tersebut.
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4) Biaya pendahuluan yang diperlukan sebelum bahan mentah diproses,
termasuk biaya pengangkutan dan sebagainya.
b. Letak Pasar yang Dituju

Biaya distribusi tidak hanya diperlukan untuk mengangkut bahan ke lokasi

ang jadi ke

’ﬂ an mentah ke

o

v

v

:
untuk menggerakan
‘ g9

in fasilitas air dan sarana

Ketersediaan transportasi yang baik dapat mengatasi kelemahan daerah tersebut
sebagai akibat lemahnya faktor-faktor pemilihan lokasi yang lain.

Selain variabel-variabel utama dalam pemilihan lokasi bisnis yang sudah
disebutkan sebelumnya, variabel-variabel pendukung berikut juga perlu
diperhatikan dalam pemilihan lokasi.

a. Hukum, peraturan dan adat istiadat yang berlaku di masyarakat setempat.
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b. Iklim, keadaan tanah dan struktur topografis lain.
c. Sikap masyarakat terhadap ide bisnis yang akan dijalankan.

d. Rencana pengembangan perusahaan perusahaan pada masa yang akan datang.

e. Biaya pengerasan tanah.

S sesuai dengan

an tidak sesuai

dengan produksi yang direncanakan.
d. Tersedianya pemasok. Ketersediaan pemasok harus dipertimbangkan
sehingga pada saat kegiatan pembangunan dimulai tidak ada kendala dalam

hal pengadaan.
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e. Tersedianya suku cadang. Ketersediaan suku cadang harus dianalisis secara
cermat agar proses pemeliharaan dan perbaikan karena suatu kerusakan pada
mesin dan peralatan dapat dilakukan dengan mudah.

f. Kualitas. Kualitas mesin menentukan keawetan dan kualitas produk yang

dan peralatan perlu

LSS ol

Kerupuk jangek merupakan makanan tradisional. Makanan tradisional
termasuk makanan jajanan serta bahan campuran yang digunakan secara
tradisional dan telah lama berkembang secara spesifik di daerah atau masyarakat
Indonesia. Pada umumnya makanan tradisional diolah dari resep yang sudah

dikenal masyarakat setempat dengan bahan-bahan yang diperoleh dari sumber
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lokal yang memiliki cita rasa yang relatif tinggi sesuai dengan masyarakat
setempat (Prasetyo, 2007).
Makanan kerupuk kulit merupakan makanan yang tidak asing lagi bagi

masyarakat. Sejak dahulu, jenis makanan tersebut sudah dikenal baik

dikalangan orang ikenal dengan nama

terampil maupt cerja ke : engaruh terhadap
biaya prod
tenaga kerj herapa .*:" : patka atian (suliyanto,
2010).

a. Jumlah

termasuk biaya rekrutmen dan biaya pelatihan.
5. Proses Produksi

Pembuatan kerupuk kulit membutuhkan alat-alat sederhana, yaitu hanya
membutuhkan peralatan rumah tangga seperti alat-alat untuk pembersihan kulit
dari bulu yaitu berupa pisau, satu buah drum aluminium untuk tempat perebusan

kulit sapi, kompor, kuali untuk penggorengan dan sebagainya. Untuk menjaga
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kualitas kerupuk kulit maka pemilihan bahan baku yaitu kulit sapi yang digunakan
harus kulit bagus dan berkulitas, karena jika kualitas kulit sapi yang rendah dapat
menurunkan mutu dari kerupuk kulit. Disamping itu, kebersihan diri, alat dan

lingkungan kerja harus diperhatikan oleh pengusaha. Tahapan dalam proses

1. a kulit yang
. Kemudian
kulit "ﬁ' ‘ pemotongan
S ; diolah dapat
menge f’

2. Kemud “'i inium selama
kurang !z bulu-bulu pada
kulit sapi. Pada t seluruh bagian
kulit dap g : 2rkelupas dengan

3 j @0 n kemudian dikikis

kulit secara satu arah, hal ini dapat mempercepat proses pengikisan bulu-bulu

sapi dari kulitnya.

4. Selanjutnya adalah merebus kembali kulit sapi yang sudah bersih dari bulu

selama kurang lebih 1 jam. Kemudian dikeringkan, agar sisa air ketika
perebusan dapat berkurang dan membantu proses penyincangan menjadi lebih

mudah.
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5. Setelah kulit sudah kering maka proses selanjutnya adalah mencincang-
cincang kulit sapi kurang lebih 2 cm.
6. Setelah dicincang kemudian kulit-kulit tersebut dipaparkan diatas irok, yaitu

berupa peralatan yang dirancang berbentuk segi empat dengan beralaskan

2.2.1.3. Aspek Lingkungan

Lingkungan tempat bisnis yang akan dijalankan harus dianalisis dengan
cermat. Hal ini disebabkan lingkungan disatu sisi dapat menjadi peluang dari
bisnis yang akan dijalankan, namun disisi lain lingkungan juga dapat menjadi

ancaman bagi perkembangan bisnis. Keberadaan bisnis dapat berpengaruh
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terhadap lingkungan, baik lingkungan masyarakat maupun lingkungan ekologi

tempat bisnis akan dijalankan.

Menurut Suliyanto (2010) lingkungan memiliki pengertian yang sangat
luas sehingga analisis aspek lingkungan dalam studi kelayakan bisnis dapat dibagi
menjadi beberapa.ruang lingkup..Meskipun aspek lingkungan terdiri dari beberapa
ruang lingkup, namun pada pratiknya tidak semua ruang lingkup pada lingkungan
bisnis harus dianalisis secara. mendalam. Ketajaman dan keluasan analisis pada
aspek lingkungan sangat tergantung pada kebutuhan™intensitas studi kelayakan
yang ditentukan oleh besarnya investasi, tingkat kepastian bisnis dan dampak
yang dapat ditimbulkan dari bisnis tersebut. Suatu.ide bisnis dinyatakan layak
berdasarkan aspek lingkungan jika kondisi lingkungan sesuai dengan kebutuhan
ide bisnis dan.ide bisnis tersebut mampu memberikan manfaat yang lebih besar
dibandingkan dampak negatifnya di wilayah tersebut. Secara spesifik analisis
aspek lingkungan dalam studi, kelayakan bertujuan,untuk:

a. Menganalisis  kondisi lingkungan operasional yang terdiri dari pesaing,
pemasok, pelanggan, kreditor dan pegawai untuk memperoleh jawaban
apakah kondisi™ lingkungan operasional memungkinkan atau tidak untuk
menjalankan suatu ide bisnis.

b. Menganalisis kondisi lingkungan industri yang terdiri dari persaingan antar
perusahaan, kekuatan pemasok, kekuatan pembeli, barang substitusi dan
hambatan masuk untuk memperoleh jawaban apakah kondisi lingkungan
industri memungkinkan atau tidak untuk menjalankan ide bisnis.

c. Menganalisis kondisi lingkungan jauh yang terdiri dari lingkungan ekonomi,

sosial, politik, teknologi dan global untuk memperoleh jawaban apakah
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kondisi lingkungan jauh memungkinkan atau tidak untuk menjalankan ide
bisnis.

d. Menganalisis dampak positif maupun dampak negatif bisnis terhadap

lingkungan, baik lingkungan operasional, lingkungan industri maupun

sampai ke tangan yang memang berkompeten untuk mengeluarkan surat-surat
yang hendak diteliti. Secara ringkas dokumen-dokumen yang perlu dipersiapkan
untuk menganalisis aspek hukum dari sebuah usaha adalah Badan Hukum, Tanda
Daftar Perusahaan, NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak), Surat 1zin Usaha, Izin
Domisili, 1zin Mendirikan Bangunan, Bukti Diri (KTP Atau SIM) dan izin-izin

lainnya. Sedangkan perizinan lain yang dibutuhkan terutama bagi usaha berbasis
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pangan, yaitu sertifikasi dari Badan Pengawas Obat Dan Makanan (BPOM),
Dinas Kesehatan dan sertifikasi halal.
2.2.2. Analisis Kelayakan Finansial

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012) aspek keuangan merupakan aspek yang

adalah untuk menentukan rencana investasi melalui perhitungan biaya dan
manfaat yang diharapkan, dengan membandingkan antara pengeluaran dan
pendapatan, seperti ketersediaan dana, biaya modal, kemampuan bisnis untuk
membayar kembali dana tersebut dalam waktu yang telah ditentukan dan menilai

apakah bisnis akan dapat berkembang terus. Aspek finansial mengkaji berapa

jumlah dana yang dibutuhkan untuk membangun dan kemudian mengoperasikan
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kegiatan bisnis. Secara umum dalam aspek finansial yang diperhitungkan antara
lain rencana kebutuhan fisik, rencana anggaran biaya, biaya penyusutan, modal

dan rencana penerimaan, biaya operasional, analisis kriteria investasi, dan analisis

kepekaan (sensitivitas) (Husein 2007).

perusahaan ma erus S ) ';' erupakan hal yang sangat
penting da iSt o ukan hargsa )k.produksi. Dengan

biaya, perusahag eh perusahaan.

akan datang, atau mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi. Dalam
analisis studi kelayakan biaya dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu:
a. Biaya investasi
Pengertian investasi menurut Tandellin (2010), investasi adalah komitmen

atas sejumlah dana atau sumber dana lainnya yang dilakukan saat ini, dengan

tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang. Sedangkan menurut
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Jogiyanto (2007) investasi adalah penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan
didalam produksi yang efisien selama periode waktu yang ditentukan.
Menurut Ahmad (2004) Investasi adalah menempatkan uang atau dana

dengan harapan untuk memperoleh tambahan atau keuntungan tertentu atas uang

atu atau lebih aktiva

, dan barang-
barang i : dalam waktu sa eS )akan langkah

mengorban

1. Tenaga Kerja
2. Bahan baku
3. Pabrik: mesin, peralatan, pabrik, peralatan, dll.

4. Fasilitas lokasi; kesejahteraan tenaga kerja, tenaga, layanan, dll
5. Manajerial

6. Keuangan
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7. Organisasi, fasilitas umum
b. Biaya Operasional
Menurut Supriyono (2004) biaya operasi dikelompokan menjadi dua

golongan dan dapat diartikan sebagai berikut:

pembelian barang yang diperdagangkan termasuk biaya umum, penjualan,
administrasi, dan bunga pinjaman.
2. Pendapatan (Manfaat)
Pendapatan adalah uang yang diterima dan diberikan kepada subjek

ekonomi berdasarkan prestasi-prestasi yang diserahkan sebagai balas jasa dari

penyerahan prestasi tersebut untuk mempertahankan hidupnya. Pendapatan
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merupakan suatu tujuan utama dari suatu perusahaan karena dengan adanya
pendapatan maka operasional perusahaan ke depan akan berjalan dengan baik atau
dengan kata lain bahwa pendapatan merupakan suatu alat untuk kelangsungan
hidup perusahaan (Mubyarto, 2003).

Pendapatan bersih adalah selisih antara-penerimaan.dan pengeluaran total
usaha. Penerimaan suatu usaha adalah sebagai produk total dalam waktu tertentu,
baik yang dijual maupun yang tidak dijual. 4 Penerimaan dihitung dengan cara
mengalikan produksi total dengan harga yang berlaku. Pengeluaran total usaha
adalah nilai yang habis dipakali atau dikeluarkan dalam proses produksi.
Pendapatan kotor adalah sebagai nilai produk total dalam jangka waktu tertentu,
baik yang dijual maupun yang tidak dijual. Pengeluaran modal (total biaya)
diperoleh dari nilai semua masukan yang habis terpakai atau tidak terpakai dalam
satu kali proses produksi (Soekartawi, 2002).

Pendapatan yang tinggi tidak selalu menunjukkan efisiensi yang tingagi,
karena kemungkinan pendapatan yang besar tersebut akan didapat dari investasi
yang besar. Efisiensi mempunyai tujuan memperkecil biaya produksi per satuan
produk yang dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan yang optimal. Cara
yang ditempuh untuk mencapai. tujuan adalah memperkecil biaya keseluruhan
dengan mempertahankan produksi yang telah tercapai untuk memperbesar
produksi tanpa meningkatkan biaya keseluruhan (Rahardi, 2008).
2.2.2.2. Discount Factor

Kelayakan suatu usaha dapat ditinjau dari berbagai hal, salah satunya
melalui kriteria kelayakan investasi. Namun sebelum membahas lebih lanjut, perlu

diketahui bahwa seluruh biaya dan manfaat harus dinilai-kinikan (diskonto). Hal
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ini terkait dengan adanya preferensi uang terhadap waktu dimana sejumlah uang
yang ada saat ini akan lebih disukai dari pada sejumlah uang yang sama dimasa
yang akan datang sehingga untuk dapat dibandingkan maka perlu mengkonversi

nilai uang dengan menggunakan Discount Factor (DF). Penggunaan DF sangat

berkaitan denga : at_ini disukai daripada

nilai uan ! “Qﬁ““ .&g‘ ng sehingga

yang digunak enyata aha. Maka perlu
diketahui st dan manfaat ya ] skonto) karena
pengaruh : nilai :' g ata aya ¢ anfaat yang akan
datang, mak J < ilai .. ng akan discount factor

(DF) yang besa

Dalam menghitung discou df) perlu diketahui terlebih dahulu
tingkat deposito atau tingkat suku bunga yang akan digunakan. Tingkat suku
bunga yang digunakan bisa tingkat suku bunga pada Bank Indonesia, Bank

Rakyat Indonesia dan lain-lain.
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2.2.2.3. Inflasi

Menurut Bank Indonesia (2009), secara singkat inflasi dapat diartikan
sebagai suatu kecenderungan meningkatnya harga-harga barang dan jasa secara
umum dan terus menerus.

Inflasi _tidak terjadi.. begitu saja,.terdapat beberapa sebab yang
mengakibatkan terjadinya inflasi di suatu Negara. Beberapa sebab yang dapat
menimbulkan inflasi antara lain: pemerintah,terlalu berambisi untuk menyerap
sumber-sumber ekonomi lebih besar daripada sumber-sumber  ekonomi yang
dilepaskan oleh pihak bukan pemerintah pada tingkat harga yang berlaku berbagai
golongan dalam masyarakat berusaha memperoleh tambahan pendapatan relative
lebih besar daripada kenaikan produktifitas mereka, adanya harapan berlebihan
dari masyarakat sehingga permintaan barang-barang dan jasa naik lebih cepat
daripada tambahan keluarnya yang mungkin dicapai oleh perekonomian yang
bersangkutan, adanya kebijakan pemerintah baik yang bersifat ekonomi maupun
non ekonomi yang mendorong kenaikan -harga, pengaruh inflasi luar negeri,
khususnya bila 'Negara yang bersangkutan mempunyai system perekonomian
terbuka. Pengaruh inflasi luar negeri ini akan terlthat-melalui pengaruh terhadap
harga-harga barang impor (Dwi Eko Waluyo,.2009). Beberapa indeks harga yang
sering digunakan untuk mengukur inflasi antara lain:

1. Indeks Biaya Hidup (Consumer Price Index)

Indeks biaya hidup mengukur biaya pengeluaran untuk membeli sejumlah
barang dan jasa yang dibeli oleh rumah tangga untuk keperluan hidup. Angka
penimbangan biasanya didasarkan atas besarnya persentase pengeluaran untuk

barang tertentu terhadap pengeluaran secara keseluruhan. Besarnya persentase ini
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dapat berubah dari tahun ke tahun. Oleh karena itu perlu direvisi apabila ternyata
terdapat perubahan. Misalnya dengan adanya listrik masuk desa, maka persentase
pengeluaran untuk minyak tanah terhadap pengeluaran total menjadi semakin

kecil. Dengan perubahan angka penimbangan ini maka indeks harganya pun akan

ang pada tingkat
perdagangan bes i ha : 1§ setengah jadi
masuk dala an indeks ha L o€ deks harga ini
sejalan atau

3. GNP De

Kriteria investasi yang digunakan untuk menganalisis kelayakan finansial
adalah Net Present Value (NPV), Internal Rate Of Return (IRR), Net B/C,
Payback Period.
1. Net Present Value (NPV)

Menurut Nurmalina et. al. (2014), Net Present Value (NPV) ialah selisih

antara manfaat dan biaya atau yang disebut arus kas. Suatu bisnis dapat dikatakan
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layak jika jumlah seluruh manfaat yang diterima lebih besar dibandingkan biaya
yang dikeluarkan.
Net Present Value (NPV) didefenisikan sebagai selisih antara nilai sekarang

investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih dimasa yang

akan datang. Un . ng. nilai arang § Ikan terlebih dahulu

melebihi jumle eS ~ ? estasi dengan
NPV lebih besa alk ar sar. Kelebihan
dan kekuranga i metc : 0 )7) adalah sebagai
berikut.

Kelebihan:

1. Mem an nilai u 3k al a lebih realistis

Kekurangan:
1. Lebih sulit dalam penggunaan perhitungan.
2. Derajat kelayakan selain dipengaruhi arus kas juga oleh faktor usia
ekonomis proyek.
2. Internal Rate of Return (IRR)
Menurut Nurmalina et. al. (2014), menyatakan bahwa penilaian suatu bisnis

dapat dinyatakan layak apabila dilihat dari seberapa besar pengembalian bisnis
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terhadap investasi yang ditanamkan dengan tujuan mengukur besarnya Internal
Rate Of Return.
Internal rate of return (IRR), adalah tingkat bunga yang menyamakan nilai

sekarang investasi dengan nilai sekarang penerimaan-penerimaan kas bersih

juga meru

Internal rat yada ’
tingkat bun pat i ﬂ* .ﬁf mua aliran kas
masuk dengan'a as ke j ' -'H :.' royek : ada prinsipnya
metode ini Ka it ot a rate ¢ p'yang sebenarnya
(Suliyanto, 2 g i urangan dari metode IRR

menurut Subz

Kelebihan:
1 faktor waktu
. ¢o
3. Memperhitungkan ac ‘

4. Bank lebih mudah menentukan persentasi tingkat suku bunga maksimum
yang bisa ditutup (covered) proyek.
Kekurangan: Lebih sulit dalam penggunaan perhitungannya, namun dengan

program komputer masalah perhitungan ini bisa diatasi.
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3. Net Benefit Cost Ratio (Net B/C)

Net B/C merupakan angka perbandingan antara jumlah present value yang
positif dengan jumlah present value yang negatif (Gray, 2005).

Net benefit cost ratio (Net B/C) adalah rasio antara manfaat bersih yang
bernilai positif dengan manfaat_besih yang.bernilar negatif atau disebut juga
manfaat bersih yang menguntungkan bisnis yang dihasilkan terhadap setiap satu
satuan kerugiaan dari bisnis_tersebut. ‘Suatu kegiatan investasi atau bisnis dapat
dikatakan layak jika Net B/C lebih besar dari satu dandikatakan tidak layak bila
Net B/C lebih keci dari satu (Nurmalina et al. 2014).

4. Payback Period (PP)

Payback period (PP) adalah metode perhitungan atau penentuan jangka waktu
yang dibutuhkan untuk menutup initial investment dari suatu proyek atau
mengukur seberapa cepat suatu investasi bisa kembali. Usaha layak didirikan jika
nilai payback period lebih kectl dari umur ekonomis proyek (Pujawan, 2004).

Menurut Husein (2007), payback period adalah suatu periode yang
diperlukan untuk menutup kembali  pengeluaran investasi (Initial Cash
Investment) dengan ‘menggunakan aliran kas, dengan kata lain, PP merupakan
rasio antara Initial Cash Investment dengan.aliran kas masuknya yang hasilnya
merupakan satuan waktu. Selanjutnya nilai rasio ini dibandingkan dengan
maksimum payback period yang dapat diterima.

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), metode Payback Period merupakan
teknik penilaian terhadap jangka waktu pengembalian investasi suatu proyek atau
usaha. Perhitungan ini dapat dilihat dari perhitungan kas bersih (proceed) yang

diperoleh setiap tahun. Nilai kas bersih merupakan penjumlahan laba setelah pajak
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ditambah dengan penyusutan (dengan catatan jika investasi 100 % menggunakan
modal sendiri).
Menurut Husnan (2005), payback period adalah metode untuk mengukur

seberapa cepat investasi bisa kembali. Karena itu satuan hasilnya bukan

persentase, tetapi ainya). Jika payback

'y "'"‘
e gt v o,

(2007) ad

Kelebihan:

1.
2. ady ilih ' i smasa pemulihan
3 prediksi resiko
tercepat memiliki
n yang relatif lebih
lama.
Kekurangan:

1. Mengabaikan adanya perubahan nilai uang dari waktu ke waktu.

2. Mengabaikan arus kas setelah periode pemulihan modal dicapai.

3. Mengabaikan nilai sisa proses.

4. Sering menjebak analisator, jika biaya modal atau bunga kredit tidak
diperhitungkan dalam arus kas yang menyebabkan usaha usaha tidak

likuid.
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2.2.3. Analisis Sensitivitas
Analisis sensitivitas untuk mengkaji sejauh mana perubahan unsur-unsur
dalam aspek finansial ekonomi berpengaruh terhadap keputusan yang dipilih

(Soeharto, 2002).

Analisis se y : 1 § mengetahui pengaruh

salah satu
sebuah pr

2009): (i)

N AN AR

;‘%‘h‘?‘
- '

tertentu, se

atau diturun

Masmun Dalam Rangka Meningkatkan Pengembangan Usaha di Desa Nogosari
Kecamatan Sukosari Kabupaten Bondowoso. Kelayakan usaha adalah suatu
kegiatan yang meneliti secara mendalam tentang suatu usaha yang akan
dijalankan ataupun yang sudah dijalankan dalam rangka menentukan layak atau

tidak usaha tersebut dijalankan. Tujuan yang diajukan dalam penelitian ini adalah

untuk mengetahui tingkat kelayakan pengembangan usaha UD. Masmun apabila
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dilihat dari aspek Keuangan berdasarkan metode Payback Period, metode Net
Present Value, metode Average Rate of Return, metode Internal Rate of Return,
metode Profitability Index.

Hasil perhitungan Payback Period selama tiga periode yaitu dari tahun
2013 ke 2014 mengalami peningkatan pengembalian investasi sebesar 238 hari.
Berdasarkan penghitungan metode ini, pada tahun 2013 menghasilkan nilai bersih
sekarang sebesar Rp. 126.500-~dan, ditahun ,2014 menghasilkan nilai bersih
sekarang sebesar Rp. 41.467.800. Sedangkan ditahun 2015 menghasilkan nilai
bersih sekarang sebesar Rp. 86.591. Berdasarkan penghitungan metode Average
Rate of Return usaha UD. Masmun pada tahun 2013 menghasilkan rata-rata
pengembalian bunga sebesar 110%. Pada tahun 2014 sebesar 70% dan ditahun
2015 menghasilkan rata-rata pengembalian bunga sebesar 63%. Berdasarkan
penghitungan dengan metode Internal Rate of Return, usaha UD. Masmun tidak
mengalami  perkembangan - ditingkat pengembalian. hasil- Internal. Tingkat
pengembalian hasil internal ini mengalami kesamaan dari tahun 2013, 2014, dan
2015 sebesar 7,5%. Berdasarkan penghitungan metode ini, usaha UD. Masmun
menghasilkan penerimaan bersih dan pengeluaran investasi sebanyak 1 kali
ditahun 2013. Pada tahun2014 menghasilkan 5 kali penerimaan bersih dan
pengeluaran investasi Sedangkan ditahun 2015 menghasilkan 6 kali penerimaan
bersih dan pengeluaran.

Wahyu (2018), Analisis Kelayakan Usaha Industri Makanan Keripik
Nangka di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana kelayakan usaha industri makanan keripik nangka

yang ada di Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Metode yang digunakan
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dalam penelitian ini adalah metode survei yaitu metode yang mengambil
responden dengan teknik wawancara dan pengisian kuisioner sebagai alat
pengumpulan data.

Berdasarkan tinjauan aspek finansial yaitu ditinjau dari kelayakan finansial
melalui perhitungan NPV dengan nilai NPV..= Rp 119.178.745,61 > 0, yang
berarti perhitungan industri keripik nangka ini lebih besar dari nol dan layak untuk
dijalankan. Kemudian melalui-perhitungan;B/C Ratio dengan nilai B/C Ratio =
1,197>1, yang berarti perhitungan industri ini lebih dari satu dan layak untuk
dijalankan. Kemudian perhitungan IRR dengan nilai IRR = 20,84%>12%, industri
keripik nangka ini lebih besar dari tingkat suku bunga sebesar 12% yang artinya
usaha ini layak untuk dijalankan dan hasil yang diperoleh dari perhitungan PP
untuk industri-"keripik nangka adalah 3 tahun 1 bulan 24 hari. Diperoleh
kesimpulan bahwa industri makanan Keripik nangka di Kecamatan Tambang
Kabupaten Kampar layak ~untuk dijalankan dan dikembangkan serta dapat
memberikan keuntungan untuk para pengusaha.

Berdasarkan tinjauan aspek non finansial yang ditinjau dari aspek sosial
ekonomi, bahwa aspek tersebut menunjukkan industri keripik nangka memberikan
pengaruh positif terhadap kontribusi ‘perluasan kesempatan kerja serta aktifitas
industri yang telah memberikan keuntungan terhadap masyarakat di sekitar
industri. 3. Permasalahan yang ada pada industri makanan keripik nangka di
Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar adalah sulitnya bahan baku yang
disebabkan perolehan bahan baku berdasarkan musiman dan harus membeli bahan
baku dari luar daerah dikerenakan kurang tersedianya bahan baku buah nangka

dari dalam daerah. Kendala yang ada pada industri makanan keripik nangka di
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Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar adalah penentuan harga yang cukup
tinggi yang disebabkan sulitnya perolehan bahan baku.

Mukti dan Elida (2017), melakukan penelitian yang berjudul Analisis
Kelayakan Usaha Agroindustri Mie Sagu di Kecamatan Tebing Tinggi Kabupaten
Kepulauan Meranti. Penelitian.ini bertujuan.mengetahui profil usaha mie sagu,
kelayakan usaha dilihat dari aspek finansial dan non finansial pada agroindustri
mie sagu di Kecamatan Tebing=Tinggi Kabupaten Kepulauan Meranti. Metode
yang digunakan adalah”survei. Data dianalisis secara deskripstif kualitatif dan
kuantitatif. Aspek non finansial penelitian ini terdiri dari aspek pasar, teknis dan
hukum, sedangkan aspek finansial dianalisis dengan kriteria investasi.

Hasil penelitian menunjukkan pengusaha agroindustri mie sagu termasuk
umur produktif-dengan rata-rata umur 46 tahun, pendidikan masih rendah yaitu 9
tahun (SMP) serta berpengalaman dalam berusaha pengolahan mie sagu yaitu
selama 16 tahun. Usaha mie-sagu termasuk dalam, usaha berskala kecil dan usaha
rumah tangga, pengolahan mie sagu menggunakan teknologi semi modern dan
tradisional. Kelayakan non finansial mie sagu pada aspek pasar dan aspek teknis
layak untuk diusahakan namun pada aspek hukum-belum layak. Secara finansial
mie sagu layak untuk diusahakan karena 'memenuhi kriteria kelayakan investasi,
dengan nilai NPV Rp 444.589.796,57, Net B/C 1,32, IRR 47%, PB (payback
period) 2 tahun 2 bulan. Berdasarkan analisis switching value usaha Agroindustri
mie sagu lebih sensitif pada penurunan harga output 10% dibandingkan dengan
kenaikan harga input 10%.

Limetry Liana, Saipul Bahri, dan Tibrani (2014), melakukan penelitian

dengan judul Analisis Kelayakan Usaha Budidaya Ikan Lemak Dalam Keramba
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Di Desa Tanjung Belit Airtiris Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan sarana produksi, besarnya biaya,
pendapatan, keuntungan dan BEP dan melihat kelayakan finansial usaha budidaya
ikan lemak dalam keramba. Penelitian ini dilakukan dengan metode survey di
Desa Tanjung Belit Airtiris, Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar pada bulan
Juni sampai November 2010. Pengambilan sampel dilakukan secara sengaja
(Purposive Sampling) dengan.jumlah'sampel 30,qrang.

Hasil penelitian“menunjukkan bahwa jumiah biaya produksi pada usaha
budidaya ikan lemak dalam keramba adalah sebanyak Rp.365.718,36/m3/tahun,
yang terdiri dari biaya variabel sebesar Rp.214.093,19/m3/tahun dan biaya tetap
sebesar Rp.151.625,17/m3/tahun. Rataan produksi yang dihasilkan adalah sebesar
18,78 kg/m3/tahun dengan nilai penerimaan sebesar Rp 394.316,00/m3/tahun dan
keuntungan sebesar Rp 28.597,64/m3/tahun dengan BEP sebanyak 15,79 kg atau
senilai Rp.329.619,93. Perhitungan dari ke tiga kriteria investasi yaitu NPV, Net
B/C Ratio, dan IRR pada usaha budidaya ikan lemak yang diusahakan oleh petani
dikatakan layak untuk dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari NPV 6% sebesar
Rp 127.281,95, Net B/C Ratio sebesar 1,12 dan tingkat IRR sebesar 43,30%.
Selanjutnya, dengan menggunakan ‘tingkat suku bunga pasar umum 13%
didapatkan nilai NPV sebesar Rp 56.223,97/m3, Net B/C Ratio sebesar 1,10 dan
tingkat IRR sebesar 34,08%.

Reza dan septina (2016), dengan judul Analisis Agroindustri Kedelai Di
Kecamatan Seberida Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis: biaya produksi, pendapatan, efesiensi, nilai tambah

dan tingkat pengembalian investasi (ROI) seta sikap kewirausahaan pengusaha
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agroindustri kedelai. Penelitian ini menggunakan metode survei, yang dilaksankan
di kecamatan seberida, dengan responden siambil secara sensus yaitu 9 engusaha
tahu dan 7 pengusaha tempe.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha agroindustri tahun dan tempe
merupakan usaha«kecil perorangan, teknologi-yang digunakan semi mekanis,
belum memiliki merk dagang dan izin usaha yang resmi. Bahan baku yang
digunakan dalam satu kali proses:produksi:agroindustri tahu adalah sebanyak 144
kg, dengan bahan penunjang berupa air cuka, solar, kayu bakar dan plastic. Biaya
produksi terbesar adalah untuk bahan baku sebesar Rp. 1. 002.222, pendapatan
bersih sebesar Rp. 649.384, nilai tambah sebesar Rp. 1.360, RCR sebesar 1,95 dan
ROI sebesar 59,24%. Sedangkan pada agroindustri tempe, penggunaan kedelai
sebanyak 157 kg, dengan bahan penunjang berupa ragi, daun pisang, kayu bakar,
listrik, plastic dan solar. Biaya produksi agroindustri tempe sbesar Rp. 1.089.286,
biaya terbesar adalah untuk-bahan baku yaitu sebesar Rp. 1.089.286 (85,06%),
pendapatan bersih'Rp. 565.921, RCR sebesar 1,43, nilai tambah yang diperoleh
sebesar Rp. 1.665/kg dan ROI sebesar 43,68%. Pengusaha tahu dan pengusaha
tempe memiliki sikap kewirausahaan yang sangat tinggi.

Rio (2017) dengan judul Studi Kelayakan Pendirian Agroindustri Berbasis
Pisang di Provinsi Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis
agroindustri berbasis pisang yang potensial dan kelayakan pendirian agroindustri
berbasis pisang di Provinsi Lampung ditinjau dari aspek pasar dan pemasaran,
teknis dan teknologi, manajemen, finansial, dan nilai tambah. Metode penelitian
yang digunakan adalah studi pustaka, observasi, survei, dan juga wawancara

dengan para pakar yang berkaitan dengan pendirian agroindustri berbasis pisang.
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Data penentuan jenis agroindustri dianalisis dengan metode AHP melalui software
expert choice, penentuan lokasi pabrik dengan metode MPE, dan nilai tambah
dengan metode Hayami, et al.

Hasil penelitian menunjukkan jenis agroindustri berbasis pisang yang
potensial dikembangkan di Provinsi Lampung.adalah keripik pisang dengan nilai
AHP sebesar 0,415. Agroindustri Keripik pisang layak didirikan dengan
memperhatikan: potensi pasarcyang: cukup , besar seiring dengan semakin
terkenalnyaKeripik . pisang daerah Provinsi Lampung. di Pulau Jawa yang
merupakan pasar potensial utama; ketersediaan bahan baku pisang di Provinsi
Lampung terutama Kabupaten Lampung Selatan yang cenderung meningkat dari
tahun 2011 - 2016; dan juga memenuhi kriteria kelayakan usaha, yaitu: NVP
bernilai positif-sebesar Rp. 38.418.770.971, IRR lebih besar dari discount factor
12,5% sebesar 46,43 %, nilai B/C ratio lebih besar dari 1 (5,27) dan payback
periode 1 tahun 11 bulan. Lokasi pabrik terpilih adalah Kecamatan Ketapang
dengan nilai MPE sebesar 11129. Bentuk perusahaan yang sesuai untuk industri
keripik pisang adalah Perseroan Terbatas (PT). Berdasarkan analisis sensitivitas
terhadap kenaikan bahan baku diperoleh bahwa kelayakan usaha maksimal pada
kenaikan bahan baku 15% per tahun. Berdasarkan analisis nilai tambah, produk
keripik pisang mempunyai nilai tambah sebesar Rp 3.281/kg.

Nugraha (2015) Analisis Kelayakan Usaha Pengolahan Kerupuk Petis di
Kabupaten Kendal. Kerupuk petis merupakan produk makanan tradisional khas
Kendal dengan tambahan bumbu petis ikan dan petis udang. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kelayak usaha pengolahan kerupuk petis. Metode

kualitatif digunakan untuk menganalisis aspek pasar, aspek teknis, aspek
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manajemen dan hukum, aspek sosial ekonomi budaya dan aspek lingkungan.
Metode kuantatif digunakan untuk menganalisis Kriteria investasi seperti NPV,
IRR, Net B/C, BEP, Payback Period, analisis sensitivitas dan Switching Value.

Kesimpulan usaha pengolaha kerupuk petis layak dijalankan kecuali aspek
lingkungan dan aspek manajemen. Analisis-finansial pada skenario pertama
menghasilkan NPV sebesar Rp. 681 juta, Net B/C sebesar 2,62, IRR sebesar 33%,
PP selama 3,9 tahun dan BEP 45:140 Kg! ‘Kesimpulan pada skenario pertama dan
skenario kedua layak dijalankan sedangkan skenario ‘ketiga tidak layak karena
NPV kurang dari nol. Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usaha
pengolahan Kerupuk petis sensitif terhadap penurunan jumlah produksi kerupuk
petis.

Ratna (2011) Analisis Kelayakan Usaha Pengolahan Kerupuk Perusahaan
Kerupuk Cap Dua Gajah Indramayu. Tujuan penelitian: (1) menganalisis
kelayakan usaha pengolahan. kerupuk ikan/udang: Perusahaan Kerupuk Cap Dua
Gajah dari sisi non finansial (aspek pasar, teknis, manajemen dan hukum, sosial
ekonomi budaya, dan lingkungan), (2) menganalisis kelayakan usaha pengolahan
kerupuk ikan/udang Perusahaan Kerupuk Cap Dua Gajah dari sisi finansial (NPV,
IRR, Net B/C, PP), (3) menganalisis tingkat kepekaan (sensitivitas) usaha
pengolahan kerupuk ikan/udang perusahaan kerupuk cap dua gajah apabila terjadi
perubahan input bahan baku.

Hasil analisis aspek non finansial, usaha pengolahan kerupuk ikan/udang
Perusahaan Kerupuk Cap Dua Gajah dapat dikatakan layak kecuali pada aspek
lingkungan. Analisis apsek lingkungan tidak layak karena usaha tersebut

menimbulkan pencemaran lingkungan. Perusahaan perlu melakukan perbaikan
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dalam aspek lingkungan agar tidak menimbulkan keresahan masyarakat. Hasil
analisis pada aspek finansial usaha pengolahan kerupuk ikan/udang dengan
adanya penambahan teknologi ini layak untuk dijalankan. Dapat dilihat dari nilai
NPV sebesar Rp. 2,74 miliar, IRR sebesar 26%, Net B/C sebesar 2,37 dan PP
selama 6 tahun, 2 bulan, 22 hari.

Hasil analisis sensitivitas menunjukkan bahwa usaha pengolahan kerupuk
Perusahaan Kerupuk Cap Dua «Gajah: tidak ssensitive terhadap kenaikan harga
bahan bakurikan/udang-sebesar 17% dan tepung tapioka sebesar 25%, sehingga
perusahaan masih layak menjalankan usahanya. Hal ini, dapat dilihat dari kriteria
investasinya yaitu jika terjadi kenaikan harga ikan/fudang sebesar 17% akan
mengakibatkan nilai NPV sebesar Rp. 37 juta, IRR Sebesar 12,2% dan Net B/C
sebesar 1,01 yang berarti bahwa ketika harga ikan naik sebesar 17% perusahaan
masih layak menjalankan usahanya, namun jika harga ikan naik lebih dari 17%
usaha menjadi tidak layak.-Jika terjadi kenaikan harga tepung tapioka sebesar
25% akan mengakibatkan nilai NPV sebesar Rp. 352 juta, IRR sebesar 14%, Net
B/C sebesar 1,17 yang berarti bahwa ketika harga tepung tapioka naik sebesar
25% perusahaan masih layak menjalankan usahanya, namun jika harga ikan naik
lebih dari 17% usahanya menjadi tidak layak. Nilai analisis sensitivitas tersebut
juga menunjukkan bahwa kenaikan harga bahan baku ikan lebih sensitive
daripada kenaikan harga bahan baku tepung tapioka.

Dari hasil analisis finansial dan non finansial, usaha pengolahan kerupuk
Perusahaan Kerupuk Cap Dua Gajah dikatakan layak. Namun demikian,
perusahaan sebaiknya melakukan perbaikan terhadap pengelolaan aspek

lingkungan agar tidak menimbulkan keresahan bagi masyarakat setempat yaitu
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dengan membuat tempat untuk pengolahan limbah pabrik berserta salurannya agar
tidak mencemari sungai yang digunakan warga sekitar.

Elida dkk (2015) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pendapatan
dan Kelayakan Usaha Peternakan Ayam Petelur Hj. Sari Intan di Desa Potoya
Kecamatan Dolo.Kabupaten-Sigi. Penelitian«ini bertujuan untuk mengetahui
pendapatan dan kelayakan usaha yang diperoleh dari usaha peternakan ayam
petelur di Desa potoya Kecamatan “Dolo Kabupaten Sigi. Penentuan lokasi
penelitian'dan responden ditentukan secara sengaja (Purposive). Pengumpulan
data pada penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Analisis data
yang digunakan yaitu analisis pendapatan dan analisis kelayakan usaha. Hasil
penelitian “menunjukkan bahwa (1) Pendapatan yang diperoleh sebesar
Rp1.880.725.200 per tahun; (2) kelayakan usaha yang diperoleh dengan nilai

sebesar 1.89> 1. Hal ini membuktikan bahwa usaha ini layak untuk dijalankan.

Elida (2015) Beragam-preduk olahan-dapat dihasilkan dari bahan baku
ikan patin, diantaranya bakso, nugget, kaki naga, abon, kerupuk, dan pudung.
Penelitian ini bertujuan’ mengetahui profil, biaya produksi, pendapatan, dan
efisiensi agroindustri tkan_patin. Penelitian ini.merupakan studi kasus di CV.
Graha Pratama Fish Desa Koto Mesjid Kecamatan X1l Koto Kampar Kabupaten
Kampar, yang dilaksanakan pada bulan oktober 2014 sampai maret 2015. Sampel
diambil secara sensus. Hasil penelitian menunjukkan agroindustri ikan patin pada
CV. Graha Pratama Fish merupakan usaha perseorangan yang dikelompokkan
kedalam usaha kecil, yang mengandalkan bahan baku di daerah tersebut (local
resource based). Pengolahan dilakukan dengan memasak dan menggunakan

teknologi sederhana (semi mekanis). Usaha ini telah memiliki izin dan NIPIK,
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serta merek dagang “NEPA”, menggunakan tenaga kerja perempuan (4 orang)
dalam kisaran umur produktif, pendidikan SLTA dan cukup berpengalaman.
Persentase biaya yang dikeluarkan pada agroindustri ini sebagian besar untuk
bahan baku (ikan Patin). Secara agregat pendapatan bersih per proses produksi
(satu minggu) sebesar Rp 4.972.797,21,- (Rp+19.891.188;84/bulan), nilai RCR
1,65 berarti usaha efisien. Pendapatan terbesar di peroleh dari pengolahan kaki
naga yaitu sebesar Rp 1.447.873,34/per |proses (Rp 5.791.493,36/bulan) dengan

nilai RCR'3,03.

Vaulina, dkk (2018) dengan judul efesiensi produksi usahatani kelapa
dalam (cocos nucifera linn) di kecamatan gaung anak serka kabupaten Indragiri
hilir. Efesiensi-dalam suatu proses pertanian memiliki arti yang sangat penting
dalam upaya meningkatkan pendapatan petani. kelapa, terutama dalam
perencanaan atau pengembangan produk kelapa yang efektif dan efesien dalam
memproduksi kelapa. Tujuan- dari, penelitign ini adalah untuk menganalisis
efesiensi teknis, alokasi/harga dan ekonomi perkebunan kelapa di Kecamatan
Gaung Anak Serka, kabupaten Indragiri hilir. Penelitian ini menggunakan metode
survey. Penelitian ni dilakukan di kecamatan Gaung Anak Serka (GAS), di empat
desa yaitu (1)desa Rambaian; (2) desa ldaman; (3) desa Iliran; (4) desa Tanjung
Harapan. Total sampel adalah 62 petani. Penelitian ini dilakukan pada Mei 2017
hingga Desember 2017. Analisis data menggunakan perangkat lunak frontier
versi 4.1 C. hasilnya menunjukkan bahwa tingkat efesiensi teknis rata-rata yang
dicapai adalah 72,94% dari produktivitas maksimum. Ini menunjukkan bahwa
pertanian kelapa sawit di kecamatan gaung anak serka telah efesien untuk

efesiensi teknis, tetapi belum secara alokasi/harga dan efesiensi ekonommis. Nilai
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rata-rata efesiensi alokasi keseluruhan adalah 2,40 dan tidak efesien secara

ekonomis karena nilai efesiensi ekonomi diperoleh adalah 1,75.

Aditya, dkk (2017), dengan judul Financial Feasibility Of Sijuk Shrimp
Paste Business In Sungai Padang Village, Sijuk District, Belitung Regency.
Bisnis terasi udang sijuk adalah bisnis olahan udang rebon yang sebagian besar
dilakukan di Kabupaten Belitung. Oleh karena itu, analisis kelayakan keuangan
perlu diperhitungkan sesuai.dengan fluktuasi-hasil tangkapan udang rebon di alam
sebab perubahan yang terjadi akan mempengaruhi bisnis ini_secara finansial
nantinya. Dalam penelitian ini, analisis profit, kelayakan dan sensitifitas keuangan
digunakan. Sampel dari penelitian ini melibatkan 25 bisnis terasi udang yang
diambil melalui metode sensus di Desa Sungai Padang, Kecamatan Sijuk,
Kabupaten Belitung. Area Ini_merupakan pusat produksi terasi udang sijuk.
Sensus merupakan pengambilan informasi secara periodik dari sebuah sampel

populasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terasi udang sijuk memberikan
keuntungan sebesar Rp 17.558.914,29/ tahun dengan Gross Profit Ratio sebesar
50.61%. Tingkat pengembalian investasi yang. diterima adalah 1.02 dengan laba
atas investasi sebesar 74.58%. NPRbisnis sejumlah Rp 18.264.662,44, tingkat
pengembalian investasi internal sebesar 35%, dan indeks profitabilitasnya sebesar
1.78. Selain itu, lama jangka waktu pengembalian discounted adalah 1.57 tahun.
Berdasarkan analisis kelayakan tersebut, bisnis terasi udang sijuk termasuk usaha
yang layak untuk dijalankan. Hasil analisis sensitifitas juga memberikan

kesimpulan yang sama karena peningkatan biaya operasional dan penurunan harga
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jual secara berurutan mampu mencapai 44.763% dan 22.108% (dalam batas

wajar).

Natela (2008), dengan judul Studi Kelayakan Industri Rumah Tangga
Pangan (IRTP) Sagu. Sagu dapat dimanfaatkan sebagai substitusi terigu dan
mengurangi ketergantungan terhadap beras karena mengandung karbohidrat
dalam jumlah tinggi. Sagu bahkan dapat diandalkan menjadi sumber pangan
pokok, sehingga jika budidaya-dan pemanfaatap>tanaman sagu" dikembangkan
menjadi tanaman komersil di bidang pertanian maka tanaman sagu bisa setara
popularitasnya dengan pangan lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelayakan industri rumah tangga pangan (IRTP) sagu; kepekaan IRTP sagu
terhadap perubahan harga output dan harga input, produktivitas tenaga kerja pada
IRTP sagu dan kontribusi IRTP sagu terhadap pendapatan total rumah tangga.
Berdasarkan hasil analisis finansial dan analisis kelayakan, IRTP sagu
menguntungkan .dan layak “ditusahakan.-Nilai produktivitas tenaga kerja juga
sangat tinggi lebih besar dari Upah Minimum Provinsi, selain itu juga IRTP sagu
memberikan kontribusi yang sangat tinggi terhadap pendapatan total rumah

tangga yaitu sebesar 87,9 %

Nina (2010), dengan judul~Analisis Usaha Industri Rumah Tangga
Keripik Tempe di Kabupaten Wonogiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui besarnya biaya, penerimaan, keuntungan, profitabilitas, efisiensi dan
risiko dari industri rumah tangga keripik tempe di Kabupaten Wonogiri. Metode
dasar penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif analitis. Penelitian ini
dilakukan di Kabupaten Wonogiri. Penentuan daerah sampel dilakukan secara

sengaja (Purposive Sampling), yaitu Desa Wuryorejo dan Desa Purworejo
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Kecamatan Wonogiri, Desa Suci Kecamatan Pracimantoro dan Desa Balepanjang
dan Desa Pathuk Kecamatan Baturetno. Responden adalah produsen keripik
tempe di Kabupaten Wonogiri yang berskala rumah tangga yang membuat mulai
dari tempe kedelai tipis sampai menjadi keripik tempe yang sudah dikemas dan
dipasarkan. Adapun jumlah responden sebanyak 30 orang..Data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan pencatatan, Analisis data yang digunakan yaitu
dengan analisis biaya, penerimaan, keuntungan, profitabilitas, analisis efisiensi

usaha serta analisis risiko usaha.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya total rata-rata yang
dikeluarkan oleh produsen keripik tempe di Kabupaten Wonogiri selama satu
bulan (Maret, 2010) sebesar Rp 5.164.900. Penerimaan rata-rata yang diperoleh
setiap produsen adalah Rp 5.807.300 per bulan dan keuntungan rata-rata yang
diperoleh sebesar'Rp 642.400,00 per bulanslndustri rumah tangga keripik tempe
di Kabupaten Wonogiri tersebut termasuk menguntungkan dengan nilai
profitabilitas sebesar 12,44%. Industri- rumah tangga keripik tempe yang
dijalankan selama ini sudah efisien yang ditunjukkan dengan R/C Rasio lebih dari
1 yaitu sebesar 1,12 yang berarti setiap  Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan akan
memberikan penerimaan sebesar 1,12 kali dari biaya yang telah dikeluarkan.
Besarnya nilai koefisien variasi 1,21 dan nilai batas bawah keuntungan adalah
minus Rp 918.600. Hal ini dapat diartikan bahwa industri keripik tempe yang
dijalankan di Kabupaten Wonogiri memiliki risiko usaha. Dari penelitian ini dapat
disarankan bagi produsen keripik tempe sebaiknya melakukan inovasi terkait

dengan rasa misalkan rasa pedas dan membentuk suatu organisasi yang
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beranggotakan produsen keripik tempe. Bagi pemerintah, sebaiknya memberikan
bantuan berupa modal atau peralatan produksi untuk meningkatkan usahanya.

2.4.  Kerangka Pemikiran

Setiap usaha yang dikelola oleh pengusaha merupakan serangkaian

menganalisis pada aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis dan teknologi dan
aspek lingkungan serta untuk mengetahui karateristik pengusaha kerupuk kulit
sapi dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Untuk analisis
kelayakan finansial usaha agroindustri kerupuk kulit sapi dapat dilihat dari

analisis finansial jangka panjang antara lain biaya, pendapatan, Kriteria investasi

seperti net present value (NPV) yang mempunyai nilai lebih besar dari nol,

62



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

internal rate return (IRR) yang memiliki nilai lebih tinggi dari tingkat suku
bunga, net benefit cost (Net B/C) yang mempunyai nilai lebih besar dari satu,

payback period (PP) dimana masa pengembalian lebih pendek daripada umur

ekonomis proyek. Analisis sensitivitas meninjau kelayakan usaha dari dampak-
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Analisis Kelayakan Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi “Mamak Kito”
Di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru

%

Pengusaha masih menggunaan teknologi yang manual
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I11. METODELOGI PENELITIAN

3.1. Metode, Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode survei, kasus pada usaha agroindustri

kecil tetapi data
Penelitian dilakukan
)19 yang meliputi
kegiatan penyusuna :‘- d Jan, pentabulasian data,
analisis data da

3.2. TeknikP

yang bekerja pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mamak Kito, diantaranya
satu orang pengusaha sekaligus pekerja dan empat orang lainnya adalah tenaga kerja.
Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang diambil dalam penelitian ini adalah data primer dan data

sekunder. Menurut Hasan (2004) data primer adalah data yang diperoleh atau



dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang
bersangkutan yang melakukannya. Data primer diperoleh melalui wawancara
langsung menggunakan kuesioner dengan pengusaha agroindustri kerupuk kulit sapi
menggunakan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan. Data primer tersebut
meliputi: karakteristik ‘pengusaha (umur, pendidikan, pengalaman berusaha, dan
jumlah tanggungan keluarga), profil usaha meliputi (sejarah usaha, skala usaha, dan
modal usaha), jumlah penggunaan” bahan baku, penggunaan tenaga kerja, jumlah
produksi, biaya produksi (harga bahan baku, harga bahan pendukung, upah tenaga
kerja, transportasi), biaya investasi (harga tanah, harga bangunan, peralatan).
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi terkait yang
berhubungan dengan penelitian ini, seperti Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelautan
Provinsi Riau,~Badan Pusat Statistik (BPS) dan lainnya. Data sekunder meliputi
keadaan umum daerah penelitian, batas-batas penelitian, jumlah penduduk,
pendidikan, produksi sapi potong, dan informasi lain yang dianggap perlu guna
menunjang dan melengkapi penelitian ini.
3.4.  Konsep Operasional
Untuk tidak menimbulkan penafsiran yang berbeda, maka dibuatlah batasan-
batasan mengenai konsep operasional yang.dipakai dalam penelitian ini. Adapun
konsep operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Agroindustri kerupuk kulit adalah suatu usaha pengolahan hasil peternakan yang
berasal dari kulit kerbau atau sapi menjadi kerupuk kulit.
2. Karakteristik responden terdiri dari umur, tingkat pendidikan, pengalaman

berusaha dan jumlah tanggungan keluarga.
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3. Umur pengusaha adalah usia pengusaha dari awal kelahiran sampai pada saat

penelitian dilakukan (tahun).

4. Tingkat pendidikan pengusaha adalah jumlah tahun sukses yang pernah dijalani

pengusaha dalam jenjang pendidikan formal (tahun).

11. Teknologi yang digunakan pada usaha ini yaitu teknolagi manual, tidak
menggunakan mesin.
12. Bahan baku adalah bahan dasar yang dibutuhkan dalam pembuatan kerupuk kulit

yaitu kulit sapi (Rp/kg).
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

Bahan penunjang adalah bahan-bahan yang digunakan untuk menunjang
pembuatan kerupuk kulit seperti garam (Rp/bungkus), penyedap rasa
(Rp/bungkus), minyak goreng (Rp/kg).S

Tenaga kerja terdiri dari tenaga kerja dalam keluarga dan tenaga kerja luar

1. melaksanakan

N

unjang, tenaga

kerja '
Umur g an dilakukan (10
tahun), oindustri kerupuk kulit

AN

dikeluarkan dalam
proses f s digunakan dalam

satu kal am jangka panjang,

i U

, dan biaya peralatan

perajang, pisau,

produksi kerupuk kulit sapi dan bersifat habis dalam sekali produksi meliputi
biaya bahan baku (kulit kerbau) (Rp/kg), biaya tenaga kerja (Rp/HOK), biaya
transportasi (Rp), biaya bahan penolong seperti minyak goreng (Rp/kg), minyak

tanah (Rp/liter), kayu bakar (Rp/m°), plastik (Rp/kg), tali (Rp/unit).
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19. Biaya tenaga kerja kerupuk kulit sapi adalah seluruh upah tenaga kerja yang
digunakan dalam melakukan kegiatan proses produksi kulit sapi (Rp/HOK).

20. Produksi adalah hasil akhir olahan berbahan baku kulit sapi yang sudah melalui

beberapa proses sehingga menghasilkan kerupuk kulit sapi (kg).

21. culi i@ : an kegiatan atau proses

22. yang
m rupiah (Rp).
23. Di ' : ” a dan pendapatan
d
24. Inflasi z secara umum dan
terus m
25. Analisis S \Y : k aan variabel terhadap

dan produksi usaha

3.5.1. Karakteristik Pengusaha dan Profil Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit
Sapi “Mamak Kito” di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru

Analisis yang digunakan untuk menjawab karakteristik pengusaha dan profil
usaha agroindustri kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan

Kota Pekanbaru dengan deskriptif kualitatif seperti, umur pengusaha pendidikan



pengusaha, pengalaman berusaha, jumlah tanggungan keluarga, sejarah usaha, skala
usaha, modal usaha dan jumlah tenaga kerja. Data diambil melalui wawancara
langsung dengan pengusaha agroindustri kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tuah Karya
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Data yang diperoleh dilapangan ditabulasikan
secara sederhana kemudian dianalisis secara deskriptif.

3.5.2. Analisis Kelayakan Non Finansial Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi

“Mamak Kito” di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru

Analisis yang akan dilakukan untuk menjawab kelayakan non finansial adalah
analisis kualitatif. Metode kualitatif disajikan ~dalam bentuk deskriptif untuk
mengetahui aspek non finansial yang meliputi aspek pasar dan pemasaran, aspek
teknis dan teknologi, serta aspek lingkungan. Data diambil- melalui wawancara
langsung dengan pengusaha agroindustri kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tuah Karya
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.
3.5.2.1. Aspek Pasar dan Pemasaran

Aspek pasar dan pemasaran merupakan salah satu aspek dari banyak aspek
yang harus disusun dari sebuah rancangan studi kelayakan usaha. Hal ini dikarenakan
berkaitan dengan permintaan pasar terhadap produk yang berkaitan langsung dengan
adanya penyediaan produk-dari sebuah usaha yang akan dijalankan. Dengan kata lain
aspek pasar adalah sebuah upaya dalam mengetahui besarnya permintaan pasar yang
akan diterima dari masyarakat sekaligus juga untuk menempatkan posisi yang
menguntungkan bagi usaha agroindustri kerupuk kulit sapi yang akan dijalankan. Hal
yang harus dijadikan analisis aspek pasar yaitu permintaan pasar terhadap produk

yang akan disediakan.
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Analisis aspek pasar dan pemasaran dikaji dengan deskriptif untuk
mengetahui seberapa besar potensi pasar dimasa yang akan datang. Oleh karena itu
perlu diketahui tingkat permintaan pasar pada masa lalu, sekarang dan masa yang

akan datang. Kriteria kelayakan pada aspek pasar dikatakan layak apabila usaha

h._besar dari penawaran.

Qh“‘ .e pemasaran  dan

ide/gagasan dari suatu usaha yang telah dipilih itu layak, dengan adanya ketersediaan
lokasi, alat, bahan, teknologi, keterampilan sumber daya manusia, dan dana yang
diperlukan dalam proses produksi sehingga dapat menghasilkan produk yang
berkualitas dan dapat memenuhi kebutuhan pelanggan di pasar sasaran (Jumingan,

2011).
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Analisis aspek teknis dianalisis secara deskriptif yang mengungkapkan
bagaimana secara teknis proses produksi yang dilakukan pada kegiatan dalam
membuat kerupuk kulit sapi. Selain itu juga mengetahui aspek teknis berhubungan

dengan input yang digunakan dalam pembuatan kerupuk kulit sapi dan proses

produksi,

\ = )

yang dila

3.5.2.3.As
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Studi mengenai dampak fisik ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
kemungkinan bahwa akibat dari pendirian dan proses produksi dari usaha itu akan
menimbulkan pencemaran lingkurang, baik bagi karyawan usaha ataupun bagi

masyarakat disekitar usaha. Aspek lingkungan dianalisis secara deskriptif untuk



mengungkapkan bagaimana pengolahan limbah yang dilakukan dalam membuat
kerupuk kulit sapi dan dampaknya bagi lingkungan sekitar.
3.5.2.4. Aspek Hukum

Aspek hukum juga merupakan salah satu aspek yang cukup penting dalam
melakukan anlisis: proyek pada.suatu usaha.-Aspek: lingkungan dianalisis secara
deskriptif untuk mengetahui apakah surat-surat izin yang seharusnya dimiliki oleh
pengusaha sudah dimiliki _dan- sah “secaras hukum atau belum, terutama pada
pengusaha makanan. Adapun surat-surat yang penting untuk diperhatikan adalah
surat izin usaha, surat domisili, tanda daftar perusahaan, surat izin mendirikan
bangunan, Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP), dan sertifikat perizinan lain yang
dibutuhkan terutama bagi usaha berbasis pengan yaitu adanya sertifikasi dari Badan
Pengawas Obat:Dan Makanan (BPOM), Dinas Kesehatan dan sertifikasi halal.

3.5.3. Analisis Kelayakan Finansial Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi “Mamak
Kito” di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru

Analisis yang akan dilakukan untuk imenjawab kelayakan finansial adalah
analisis kuantatif. Analisis kuantatif dilakukan untuk menganalisis kelayakan aspek
finansial yang terdiri darli biaya investasi, biaya operasional, produksi dan
pendapatan, dan kriteria investasi meliputi (Net. Present Value (NPV), Net Benefit
Cost Ratio (Net B/C Ratio), Internal Rate Of Return (IRR), Payback Period (PP)
dengan menggunakan program Microsoft excel dengan melakukan estimasi nilai
investasi tahun berdiri ke tahun penyamaan 2019 dengan pendekatan inflasi sektoral.
Pemilihan program tersebut karena merupakan program yang sering digunakan dan

mudah untuk dioperasikan.
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3.5.3.1. Biaya dan Pendapatan

Analisis yang digunakan dalam menganalisis biaya dan pendapatan adalah
analisis usaha.
1. Biaya

Dalam m i.kelayakan hitungan seluruh biaya

yang a i i ini juga perlu

diuji kebenar i Qm&w ‘Wﬁ' ada saat melakukan
\) /
a};& i ‘ggﬂ i u yang berbeda,

analisis s
sehingga i g berbeda cara
menafsirka u i ingan, 2011).

Tabel 6. Re fJéaﬁ =

No | Urai > < ahunl |Tahun2 | ... Tahunn

a) | Bia t XX XXX

QD
=)
x
X X

i
| >
P
e

=]
X
X

b) XX

Bi AR
Bia i

Biaya

Biaya ad i

o)
QD
PoooTpseco
QD
x
x
X
x

X X X X X
X X X X X

Sumber: Jumingan, 2011

2. Pendapatan (Manfaat)
Pendapatan usaha agroindustri kerupuk kulit sapi didapatkan dari seluruh
produksi yang dihasilkan dalam kegiatan usaha agroindustri kerupuk kulit. Untuk

menghitung pendapatan kotor, yaitu (Hernanto, 1993) :
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TR = Y Pyt (1)
Keterangan :

TR = Pendapatan kotor (Rp/proses produksi)

Y = Produksi (Kg/proses produksi)

usaha dapat

estasi yang akan

n (IRR), Net B/C,

Keterangan:

NPV = jumlah pendapatan bersih di waktu sekarang selama n tahun (Rp/tahun)
Bt = Penerimaan kerupuk kulit sapi pada tahun ke-t (Rp/tahun)

Ct = Biaya yang dikeluarkan kerupuk kulit sapi pada tahun ke-t (Rp/tahun)
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i = Tingkat suku bunga/ discount rate (%)
t = Tahun kegiatan usaha (Tahun)
n = Umur usaha kerupuk kulit sapi (Tahun)

Kriteria keputusan:

NPV >0 —> be erupuk kulit sapi layak

‘\\\\\“ '0.
a_fi 3 ‘£ ulit sapi tidak

NPV <0 kulit sapi tidak

“

2. el
3 ; -’ eturn (IRR) dapat
dilakukan dengar gkat discount rate
yang lebih re 5} ngkat discount rate
yang lebih f' ra matematis, IRR

o
5
S
&
D
)
=]
o
)
>
)
=
N

Keterangan:

IRR

Tingkat pengembalian internal (%)

i Tingkat bunga 1 (tingkat discount rate yang menghasilkan NPV1) (%)

i Tingkat bunga 2 (tingkat discount rate yang menghasilkan NPV2) (%)

NPV1 = Net Present Value 1 (NPV + mendekati nol)
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NPV2 = Net Present Value2 (NPV - mendekati nol)
Kriteria Keputusan :
IRR > dari suku bunga yang telah ditetapkan, maka usaha agroindustri kerupuk kulit

sapi menguntungkan dan layak untuk dijalankan.

IRR < dari suku b agroindustri kerupuk kulit

Al ASSS S AT

4‘“

\A

SRS R AL RARAT

keuntunga
keuntungan

2014). Rum

Keterangan:
n
t = Tahun kegiatan usaha

B: - C; = Net Benefit dalam tahun t (Rp/tahun)
i = Discount Rate (%)

Kriteria penilaiannya adalah:
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Jika Net B/C > 1, maka usaha agroindustri kerupuk kulit sapi mamak kito layak untuk
dijalankan dan dilanjutkan.

Jika Net B/C = 1, maka usaha agroindustri kerupuk kulit sapi mamak Kkito tidak

untung dan tidak rugi juga.

Jika Net B/C < 1,.n 0i mamak kito tidak layak

‘!\m&m\‘ % )
’ (
v

4.

5 &' 2 yang diperlukan
untuk me g enge # akan aliran Kkas.
Semakin cepea proyek tersebut.
Perhitunga
PP =T+ o e e T et s (5)
Keterangan
PP
Tp-1
li
By = Jumlah Benefit Pada PP

3.5.4. Analisis Sensitivitas Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi “Mamak
Kito” di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru

Analisis kepekaan atau analisis sensitivitas diperlukan sejak awal proyek

waktu direncanakan, hal ini untuk mengantisipasi beberapa kemungkinan misalnya



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

turunnya harga produk akibat harga pasar internasional merosot. Analisis sensitivitas
juga digunakan untuk melihat apabila terjadi kesalahan terhadap hasil analisis
proyek. Tujuan analisis ini adalah untuk melihat kembali hasil analisis suatu kegiatan

investasi atau aktivitas ekonomi, apakah ada perubahan dan apabila terjadi kesalahan

merupaka aan yang mendasar

adalah pa etahui secara empiric
ebut dicari sampai
terjadi perubahan

elebihi batas nilai

switching va enc 3 : a Jjganti tersebut, maka

biasanya didasarkan kepada proyeksi i yang mengandung banyak
ketidakpastian dan perubahan yang akan terjadi dimasa yang akan datang. Mengatasi
permasalahan yang dihadapi dalam proyek, dan sebagian resiko dalam Kkriteria

perubahan harga (inflasi). Perlu dibangun asumsi-asumsi untuk memperkecil resiko
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yang dihadapi. Adapun perubahan-perubahan yang akan dikaji pada analisis
sensitivitas adalah sebagai berikut.

a. Apabila terjadi kenaikan harga input kerupuk kulit sapi.

b. Apabila terjadi penurunan harga output kerupuk kulit sapi.




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

IV. KEADAAN UMUM DAERAH PENELITIAN

4.1. Letak Geografis Daerah

Kecamatan Tampan merupakan daerah bertopografi datar dengan letak

pan mencapai
287.801 j sebesar 6,96 %
dari tahun -

Luas Jumlah Kelurahan

kelurahan Baru, Kelurahan

Sidomulyo Kelurahan Tuah
Madani, Ke odang, Kelurahan Bina
Widya, dan K ' gka, 2018)

o

Batas-batas wi

-Sebelah selatan: berbatasan dengan Kabupaten Kampar
Kelurahan Tuah Karya merupakan salah satu kelurahan yang terdapat di
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru. Kelurahan Tuah Karya terdiri dari 19 Rukun

Warga (RW) dan 84 Rukun Tetangga (RT) dengan luas wilayah Kelurahan Tuah

Karya adalah 7,2 km®.



4.2. Keadaan Umum Penduduk
4.2.1. Jumlah Penduduk

Keadaan penduduk dengan potensi yang dimilikinya merupakan asset tenaga
kerja potensial yang dapat berperan penting dalam menunjang dan menggerakkan
suatu wilayah dalam proses pembangunan _bangsa, untuk itu tingkat perkembangan
penduduk sangat penting diketahui dalam.menentukan langkah pembangunan di
daerah tersebut khususnya pembangunan: disektor agribisnis. Jumlah penduduk di
Kelurahan Tuah Karya pada tahun 2018 berjumlah 30.633 jiwa. Untuk lebih jelasnya
mengenai jumlah penduduk Kelurahan Tuah Karya dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin di Kelurahan Tuah Karya
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Tahun 2017

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (Jiwa) Persentase (%)
1 | Laki-Laki 15.454 50,40
2 | Perempuan 15.209 49,60
Jumlah 30.663 100%

Sumber: Monografi Kelurahan Tuah Karya, Tahun 2018

Pada Tabel 7 dapat dilhat, bahwa-Jumlah penduduk-Kelurahan Tuah Karya
mencapai 30.663 jiwa. Penduduk laki-laki berjumlah 15.454 jiwa atau (50,40%) dan
penduduk perempuan berjumlah 15.209 jiwa atau (49,60%), ini berarti penduduk
laki-laki di Kelurahan TuahKarya lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan.

Sex Ratio adalah perbandingan antara jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah
penduduk perempuan per 100 penduduk perempuan. Dari data diatas dapat diperoleh
rasio jenis kelamin (sex ratio) penduduk Kelurahan Tuah Karya pada tahun 2017

adalah sebesar 102. Artinya, setiap 100 penduduk perempuan ada sebanyak 102
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penduduk laki-laki. berdasarkan data tersebut, dapat dilihat bahwa pada Kelurahan
Tuah Karya penduduk yang paling banyak adalah laki-laki.
4.2.2.Umur Penduduk

Penduduk di Kelurahan Tuah Karya pada Tahun 2018 berjumlah 30.633 jiwa

yang terdiri dari usi non pr i ib jelas dapat dilihat pada
Tabel 8
Tabel 8. Jum sarkan urahan Tuah Karya

C 3@)& 0 ru, &M]{/

No | Ke ersentase %)
1 6,28
2 7,59
3 7,56
4 1 —~ 7,55
5 2 7,48
6 =1 3 2 7,58
7 -34 =k b 24 6,93
9 5 - || - 6,77
10 | 6,41
11 | 6,42
12 A | 6,24
13 SH) AY 6,17
14 - 5,90
15 5,52
16 2,79
17 75 2,81
Jumlah 100
Sumber: Monografi Keluraha! rya,
Pada Tabel 8 bahwa ber ah penduduk terbanyak terdapat pada

kelompok umur 5-9 tahun yaitu sebanyak 2.326 jiwa atau 7,59%. Kemudian jumlah
penduduk paling sedikit yaitu kelompok umur 70-74 tahun yaitu dengan jumlah
penduduk sebanyak 857 jiwa. Sedangkan untuk jumlah kelompok umur dengan

kriteria usia produktif menurut badan pusat statistik (BPS) yaitu penduduk berumur



15-64 tahun dengan jumlah sebanyak 20.463 jiwa. Jumlah ini didapatkan dari
penjumlahan kelompok umur penduduk tuah karya yang berusia 15-64 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa penduduk kelurahan tuah karya memiliki potensi untuk
mengembangkan prestasi dan kemampuan yang dimiliki.
4.2.3. Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan mempunyai peran penting dalam menunjang pembangunan
pertanian, seseorang yang herpendidikan: lebih tinggi akan mampu meningkatkan
produktifitas usaha yang nantinya mampu meningkatkan pendapatan dan mampu
membuat usahanya menjadi usaha yang berkelanjutan kedepannya. Untuk jumlah
penduduk berdasarkan tingkat pendididkan di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Jumlah Penduduk di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota
Pekanbaru Menurut Tingkat Pendidikan, Tahun 2017.

No Pendidikan Jumlah Penduduk (Jiwa) Persentase (%)
1 | Tidak/Belum Sekolah 4,017 13,10
2 | Tidak/Tamat SD 2.017 6,58
3 | Tamat SD/Sederajat 5.012 16,35
4 | SLTP/Sederajat 4.012 13,08
5 | SLTA/Sederajat 8.039 26,22
6 | Diploma I/Il 3.418 11,15
7 | Akademik/Strata 1 a1l 11,45
8 | Strata Il 611 1,99
9 | Strata Ill 25 0,08

Jumlah 30.663 100

Sumber: Monografi Kelurahan Tuah Karya, Tahun 2018.

Pada Tabel 9 memperlihatkan bahwa penduduk dengan pendidikan tamat
Sekolah Lanjut Tingkat Atas (SLTA) atau sederajat adalah 8.039 jiwa atau (26,22%)

merupakan golongan yang memiliki nilai tertinggi. Melihat nilai ini dapat dikatakan
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bahwa tingkat pendidikan penduduk di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru sudah cukup tinggi. Hal ini sangat berpengaruh dalam pembangunan
suatu daerah terutama sektor pertanian, karena pembangunan yang berkembang pesat

akan mudah menerima perubahan sesuai dengan perkembangan teknologi. Walau

pokkan menjadi
beberapa p wasta, PNS, jasa,
perdagang pete : g bih jelasnya data
disajkan pa:

Tabel 10.P 1i Kelurahan Tuah

Z
o

Persentase (%)

19,64

6,59

23,49

5,31

4,23

Perdagangan 0,08

Buruh 310 1,01

Peternakan 85 0,28

OO NO|OPRWIN -

Mengurus Rumah Tangga 10.011 32,65

=
o

Lainnya 2.059 6,71

Jumlah 30.663 100

Sumber: Monografi Kelurahan Tuah Karya, Tahun 2018.
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Berdasarkan Tabel 10 bahwa status pekerjaan penduduk yang paling dominan
adalah mengurus rumah tangga dengan jumlah sebanyak 10.011 jiwa atau (32,65%).
Pekerjaan ini biasanya dominan dikerjakan oleh perempuan yang berstatus sebagai

ibu rumah tangga (IRT) Selanjutnya disusul dengan jenis pekerjaan wiraswasta yaitu

Industri Besar

Jumlah

Sumber: Kecamatan Tampan Dalam Angka, 2018

Berdasarkan Tabel 11 Pada Tahun 2016 industri kerajinan kecil di kelurahan
Tuah Karya terdapat sebanyak 43 industri kerajinan kecil dan mengalami penurunan
pada Tahun 2017 menjadi 14 industri kerajinan kecil. Hal ini terjadi dikarenakan

adanya pemekaran daerah yang terjadi pada Kecamatan Tampan, sehingga luas
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daerah Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru menjadi lebih
kecil dari luas sebelum terjadinya pemekaran daerah, sehingga jumlah kelurahan
terbagi-bagi menjadi lebih banyak akan tetapi luas daerah menjadi lebih kecil.

Sedangkan untuk industri kerajinan sedang dan industri kerajinan besar tidak

ena untuk kelurahan tuah
memiliki usaha

dak mengalami



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1. Karakteristik Pengusaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi “Mamak
Kito” di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru

5.1.1. Karakteristi ngusaha dan Tenaga Kerj

aruhi oleh umur,
tingkat pendic mlah tang 3 Se : aman dalam berusaha

agroindus pengusaha dan

pekerja dalg
Tabel 12. ur, Jenis Kelamin,
dan Pengalaman

api di Kelurahan
n 2019.

" . pgﬂ m Pekerj:’:\
a / Jumlah (jiwa)
1 |umur
a. 20-45 4
b. 46-65 -
2 | Pendidikan
a. 9 -
b. 12 4
3
a. 0-10 - 4
b.>10 1 -
4 | Jumlah Tanggungan Keluarga
a.0-2 - 4
b. 3-4 1 -




a. Umur

Umur adalah salah satu indikator yang menentukan produktif atau tidaknya
seseorang dalam bekerja dan mengelola usaha agroindustri yang dijalankan serta
mempengaruhi fisik orang itu juga. Pada umumnya seseorang yang memiliki umur
yang masih muda.memiliki fisik.yang lebih kuat-dan keinginan yang lebih kuat dalam
mencoba inovasi baru serta lebih berani dalam pengambilan resiko.

Menurut Badan Pusat Statistik/\(2018) kelompok umur 0-14 tahun dianggap
sebagai kelompok penduduk yang belum produktif”secara ekonomis, kelompok
penduduk umur 15-64 tahun sebagai kelompok penduduk yang produktif. Pada Tabel
12 dan Lampiran 1, menunjukkan bahwa pengusaha termasuk dalam kelompok
penduduk umur produktif yaitu umur 63 tahun. Sedangkan untuk umur tenaga kerja
juga merupakan umur yang masih tergolong dalam kelompok penduduk umur
produktif, yaitu umur 24-27 tahun. Karena masih tergolong dalam usia produktif
dimana kemampuan bekerja-masih baik sehinggasmampu untuk meningkatkan skala
usaha dan produktifitas dalam pembuatan kerupuk kulit sapi.

b. Tingkat pendidikan

Pendidikan formal adalah lama tahun yang ditempuh pengusaha dalam mengikuti
sekolah formal berdasarkan: jenjang sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Pada
Tabel 12 dan Lampiran 1 menunjukkan bahwa pengusaha memiliki tingkat
pendidikan selama 9 tahun atau sampai jenjang sekolah menengah pertama (SMP).
Selanjutnya seluruh pekerja memiliki tingkat pendidikan selama 12 tahun atau sampai
jenjang sekolah menengah atas (SMA). Hal ini menunjukkan bahwa pekerja sudah

dikatakan produktif. Walaupun syarat pendidikan formal tidak diperlukan dalam



pembuatan kerupuk kulit sapi, tetapi akan mempengaruhi pola pikir produsen dalam
mengambil keputusan yang berhubungan dengan produksi, sehingga akan
mempengaruhi pendapatan dan kesejahteraan pengusaha itu sendiri.

c. Pengalaman berusaha

Pengalaman _berusaha merupakan salah.satu faktor yang ikut mempengaruhi
pelaku usaha dalam kemampuan untuk mengelola usahanya. Dari hasil penelitian
dapat dilihat pada Tabel 12-dan ‘Lampiran .1, menunjukkan bahwa pengusaha
agroindustri-kerupuk kulit sapi mempunyai pengalaman usaha yang cukup lama dan
berpengalaman dalam menjalankan usahanya begitu juga dalam kegiatan
memasarkan produknya yaitu 12 tahun. Hal ini_menjadi modal dasar sekaligus
kelebihan yang dimiliki pengusaha dalam mengelola dan memasarkan kerupuk kulit
sapi. Begitu juga pengalaman usaha yang dimiliki oleh tenaga kerja yang digunakan
pada usaha Mamak Kito, menunjukkan bahwa pengalaman dalam mengelola kerupuk
kulit sapi yaituberada pada tingkat 0-10 tahun. Ini menunjukkan bahwa tenaga kerja
yang bekerja pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi Mamak Kito cukup
berpengalaman dalam mengelola usaha tersebut.

Tingginya pengalaman berusaha pada pengusaha dan tenaga kerja tersebut,
disebabkan karena usaha agroindustri kerupuk-kulit sapi merupakan mata pencaharian
pokok pengusaha dan tenaga kerja yang telah berlangsung cukup lama. Pengusaha
yang sudah berpengalaman akan mudah mengatasi masalah yang terjadi, karena
pengusaha tersebut telah mengetahui dan menguasai lingkungan usahanya. Selain itu
tingkat keterampilan yang dimiliki juga semakin tinggi dibandingkan dengan

pengusaha pemula.



d. Jumlah Tanggungan Keluarga

Besar kecilnya jumlah tanggungan keluarga akan mempengaruhi aktivitas pelaku
usaha dalam mengelola usahanya. Semakin banyak anggota keluarganya, maka beban
ekonomi keluarga juga akan semakin meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa
pengusaha harus..berusaha meningkatkan usaha agroindustri kerupuk kulit sapi
Mamak Kito, agar pendapatan usaha meningkat sehingga kebutuhan keluarga dapat
terpenuhi. Begitu juga dengan tenagakerja-pada. usaha tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 12 dan Lampiran 1, yang
menunjukkan jumlah tanggungan keluarga pengusaha yang berada pada jumlah 3-4
Jiwa, sedangkan jumlah tanggungan keluarga dari tenaga kerja masing-masing berada
pada 0-2 jiwa. Hal ini menunjukkan bahwa tenaga kerja harus berusaha bekerja
sehingga meningkatkan pendapatan dari hasil kerjanya, sehingga kebutuhan rumah
tangga dapat terpenuhi. Sebaliknya jika dilihat dari sisi jumlah tanggungan keluarga
akan dapat memberikan gambaran hidup lebih \sejahtera bagi pengusaha apabila
usahanya berhasil dengan baik.

5.1.2. Profil Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi
1. Sejarah Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi
Usaha Agroindustri“yang.menjadi..objek penelitian ini adalah usaha milik
bapak Samsuarman yang berlokasi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan
Kota Pekanbaru. Usaha ini berdiri pada tahun 2006 dan masih berproduksi sampai
saat ini. modal yang digunakan untuk memulai usaha ini adalah modal sendiri. Pada
awalnya usaha agroindustri ini berproduksi dengan skala kecil untuk wilayah daerah

sekitar jalan Cipta Karya dan warung ke warung. Walaupun tanpa palang nama,
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usaha ini cukup dikenal di daerah sekitar Kelurahan Tuah Karya. Karena usaha
agroindustri kerupuk kulit ini sudah berjalan cukup lama maka usaha ini sudah
menguasai pemasaran kerupuk kulit yang ada di Kelurahan Tuah Karya. Banyak

konsumen yang langsung datang membeli ataupun memesan kerupuk ke tempat

2.

ng mentah atau
bahan bak enjadi. barang s 03 ja saha yang dilakukan
dalam penelitie G : entah menjadi kerupuk

kulit sapi.
kegiatan ekonomi
yang bertuj , +. asa PS (2002), perusahaan
industri pengola i esar memiliki tenaga
kerja 100 a sebanyak 20 — 99
orang (3). Ind i tenaga kerj orang dan (4). Industri
rumah tangga penelitian ini usaha
agroindustri kerupu dalam usaha industri rumah
tangga. Hal ini bedasarka urut Badan Pusat Statistik tahun

(2002), yang menyatakan bahwa industri rumah tangga memiliki tenaga kerja antar 1-
4 orang.
3. Modal Usaha
Dilihat dari sumber modalnya, agroindustri kerupuk kulit sapi Mamak Kito

sepenuhnya bersumber modal dari keluarga atau usaha mandiri tanpa adanya bantuan
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lembaga keuangan atau kredit. Adapun besarnya modal kekayaan yang dimiliki usaha
Mamak Kito yaitu sebesar Rp. 105.117.354 maka usaha agroindustri kerupuk kulit
sapi Mamak Kito ini tergolong dalam skala usaha kecil. Penggolongan tersebut

berdasarkan UU RI No0.20 tahun 2008 yang menyatakan bahwa perusahaan skala

sebanyak 6 orang, Ye naga a ! 1 orang lainnya adalah
tenaga Kerjé
adalah SM
diantara 10
yang 1 tahu

dimiliki akan s

_-‘-Q‘\%\\E

.
s

5.2.  Analisis
“Mamak
Pekanbaru

5.2.1 Aspek Pasar da
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Dalam aspek pasar dan pe oeberapa hal yang akan dibahas meliputi
permintaan, harga, analisis persaingan dan peluang pasar.
1. Permintaan

Kerupuk kulit sapi merupakan salah satu jenis produk pangan camilan (snack)

atau makanan ringan yang diolah dari bahan baku kulit sapi. Segmen pasar dari
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kerupuk kulit sapi cukup luas, baik dari faktor usia maupun status sisal dan ekonomi.
Permintaan produk ini sangat besar, hal ini ditandai dengan banyaknya pelanggan

baik konsumen akhir maupun agen yang datang kepada pengusha agroindustri

kerupuk kulit sapi.

kerupuk pada
lah penduduk di
daerah kota pekan! ‘ ( I data-diatas maka dapat
E anyak 400,42 ton
g banyak maka usaha

up tinggi sehingga

prinsip ekonomi yang Se ¢ s uaran seefisien mungkin untuk
mendapatkan keuntungan yang optimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan
responden pengusaha agroindustri kerupuk kulit sapi, menjual kerupuk kulit sapi
dengan harga sebesar Rp. 90.000/kg.

Sasaran pemasaran terkait erat dengan calon konsumen, jumlah permintaan

hingga ketepatan waktu pemenuhan permintaan pasar. Konsumen yang selama ini
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menjadi target pasar usaha agroindustri keruppuk kulit sapi adalah agen-agen, rumah
makan, dan konsumen akhir.
Berdasarkan analisis aspek pasar usaha agroindustri kerupuk kulit sapi dapat

disimpulkan bahwa usaha agroindustri kerupuk kulit sapi layak untuk diusahakan.

k kulit sapi dapat
terjadi dal bahan baku dan
persaingan dalam ha ‘ peroleh bahan baku,

persaingan te

sedikit. Oleh

Pasar bagi produk kerupuk kulit sapi mempunyai peluang yang cukup baik.
Hal ini dikarenakan beberapa alasan antara lain: (1) kerupuk banyak diminati oleh
masyarakat, (2) rasanya yang enak dan cocok untuk dijadikan camilan ataupun

sebagai pendamping nasi, (3) produk yang ditawarkan bebas dari bahan pengawet

ataupun bahan kimia lainnya, (4) kecenderungan preferensi konsumen terhadap



produk pangan yang siap konsumsi dan praktis. Peluang untuk memperluas pasar
masih terbuka dengan meningkatkan promosi melalui pemanfaatan teknologi internet,
bekerja sama dengan toko makanan, dan membentuk agen-agen penjualan diluar
daerah.
5.2.2 Aspek Teknis dan Teknologi
Analisis aspek teknis dan teknologi merupakan salah satu langkah awal yang

harus dilakukan sebelum melakukan:usahasyang akan dijalankan. Aspek teknis dan
teknologi yang dikaji dalam penelitian ini, meliputi lokasi usaha, mesin pealatan dan
teknologi, bahan baku, tenaga kerja serta proses produksi.
1. Lokasi Usaha

Lokasi usaha yang dipilih dalam pembuatan kerupuk kulit sapi pada umumnya
memilih untuk berdekatan dengan penyediaan bahan baku maupun pasar. Pada usaha
agroindustri kerupuk kulit mamak kito lebith memilih kedekatan dengan bahan baku,
hal ini disebabkan karena bahan baku dari kerupuk kulit sapi«ini tidak dapat bertahan
lama jika tidak disimpan di lemari pendingin. Pengusaha lebih memilih menggunakan
kulit sapi segar/basah dibandingkan dengan kulit sapi kering dengan harga yang jauh
lebih mahal dan dibebani dengan biaya transportasi..Di- kecamatan tampan merupakan
daerah yang sebahagian besar pengusaha. UMKM kerupuk kulit sapi, karena di
kecamatan tampan terdapat rumah potong hewan yang mampu memberikan pasokan
kulit sapi segar/basah.

Akses jalan menuju lokasi juga sudah terbuka dengan fasilitas jalan yang mudah
diakses baik dengan kendaraan beroda dua ataupun beroda empat. Kemudahan sarana

transportasi dibutuhkan pada saat pengantaran produk, namun karena selama ini para
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pedagang dan pemesan yang langsung mengambil sehingga tidak menjadi hal yang
utama, namun tetap dibutuhkan sarana transportasi untuk memperlancar distribusi

produk.

2. Mesin, Peralatan dan Teknologi
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Tabel 13. Mesin dan Peralatan dalam Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi di Kelurahan

Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Tahun 2019.

. Tahun 2019
No Komponen Biaya Satuan Jumlah
1 Tanah M2 20x40
2 Bangunan Pabrik 20x10
3 1
4 1
5 1
6 1
7 6
8 2
9 4
10 3
11 3
12 5
13 6
14 3
15 5
16 3
17 20
18 15
19 4
20 1
21 5
22 12
23 2
24 1

1.

Tanah adalah tempat berdiriny

kerupuk kulit sapi.

Bangunan adalah tempat yang digunakan untuk melakukan proses produksi

kerupuk kulit sapi.

Unan untuk kelancaran usaha agroindustri
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3. Pisau pengikis digunakan untuk membersihkan atau mengkikis bulu-bulu dari
kulit sapi.

4. Parang yaitu digunakan utnuk memotong kulit yang cacat atau ada bagian kulit

yang rusak.

5. Mesin pom gambil air yang nantinya

S IS A 'o.’
ﬂ sapi yang sudah
" 4

6.

7. Derupa batu yang
1 meter dengan
8 puk yang baru saja
9 menggoreng atau

ar.

L
10. " ] kulit sapi yang sudah melalui

&

11. K te vadah air atau tempat kerupuk yang telah

melalui proses perebusan.
12. Drum digunakan sebagai wadah penampungan air.

13. Timbangan untuk mengukur berat kulit sapi kering yang akan digoreng dan
untuk mengukur kerupuk kulit sapi untuk di jual.

14. Irok digunakan sebagai wadah untuk menjemur kulit sapi yang masih basah.
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15. Jiregen sebagai wadah untuk minyak goreng.
16. Kaleng pengukur yaitu kaleng yang digunakan untuk perhitungan jual kerupuk
kulit sapi.

17. Alat solder yaitu alat yang digunakan untuk membakar bulu-bulu halus pada kulit

18. Ala 2 g ~ ata jang kulit sapi

19. i r dig an L i i ag o panas pas untuk

20. )a an un ] alakan mesin blower.

21.

22. erupuk kulit sapi baik
k menjual kerupuk

23. engad Jah yang di Ik mencampurkan kerupuk

3.

baku kulit sapi segar diperoleh dari para produsen yang menjual kulit sapi segar dari
rumah potong hewan dan ada juga yang diperoleh dari luar daerah pekanbaru berupa
kulit sapi kering. Umumnya pengusaha menggunakan kulit sapi segar untuk tetap
menjaga kualitas dari krupuk kulit yang dihasilkan. Ciri-ciri kulit sapi yang

berkualitas menurut pengusaha adalah kulit sapi yang tidak memiliki bekas luka atau



cacat mekanis pada bagian kulit, bebas dari bau yang menandakan pembusukan atau
masih terdapat bau sapi, karena akan mempengaruhi kualitas rasa pada kerupuk kulit
sapi.

Ketersediaan bahan baku kulit sapi diantar oleh petugas rumah potong hewan
(RPH) yang berada tidak jauh. dari lokasi.usaha pembuatan kerupuk kulit sapi.
Kebutuhan bahan baku kulit sapi yang digunakan pengusaha adalah sebanyak 164 kg
kulit sapi basah per proses produksi ‘dengan harga Rp. 31.000/kg. Adapun bahan
penunjang yang digunakan adalah garam dan minyak goreng. Untuk lebih jelasnya
penggunaan bahan baku dan bahan penunjang dijelaskan pada Tabel 14.

Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahan baku yang digunakan adalah kulit
sapi basah yang akan diolah sebanyak 164 kg per proses produksi. Sedangkan bahan
penunjang yang digunakan dalam proses produksi kerupuk kulit sapi adalah garam,
digunakan sebagai penyedap rasa kerupuk kulit sapi dan untuk membuat agar
kerupuk kulitsapi lebih srenyah serta tidak cepat masuk angin atau lebam.
Penggunaan gas LPG dilakukan hanya untuk penggorengan tahap 1 dan tahap 2 hal
ini dilakukan karena pada peroses penggorengan memerlukan panas yang harus
stabil. Karena ketika proses penggorengan tidak menggunakan api yang stabil maka
akan mempengaruhi hasil, “seperti  kulit yang direndam tidak mengembang ketika
digoreng dan permasalahan lainnya adalah kerupuk akan cepat berbau amis karena
tidak masak sempurna. Penggunaan minyak goreng harus menggunakan jumlah yang
banyak. Hal ini dikarenakan minyak goreng digunakan untuk merendam kulit sapi
yang sudah kering dan setelah enam jam setelah itu akan dilakukan penggorengan

tahap 2. Penggunaaan kayu bakar hanya dilakukan untuk merebus kulit basah
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sehingga mudah untuk dikikis atau dibersihkan dari sisa daging, lemak dan bulu.
Untuk menghidupkan api digunakan minyak tanah. Penggunaan minyak tanah
merupakan jumlah yang relatif lebih kecil.

Tabel 14. Distribusi Jumlah Penggunaan Bahan Baku dan Bahan Penunjang Pada
Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi. di Kelurahan Tuah Karya

Keca ta Peka
Produksi
No
0 (Rp/Tahun)
1 | Bah ~ucRSITAS ISLigpy -8
Kulit Sapi K 310 . 528.736.000
Jumla 0 528.736.000
2 | Bahan
A. Gar, 2 0 0 3.744.000
B. Min i 00 94.640.000
C. Gas —F 12 s 00 26.208.000
D. Plas =5 e = 00 16.848.000
E. Kay! 010 | 00 9.360.000
F. Miny h . | (e 00 1.768.000
G. baha l | 400 1.809.600
Jumlah | ' 484.400 154.377.000
Total Bia - \) 6.568.400 683.113.600
Berdas i han penunjang yang
tertinggi adalah b inyak u nyak 70 kg dengan total
biaya Rp. 910.000/pr mlah biaya bahan penunjang
terendah adalah penggunaan m sebesar Rp. 17.000/proses produksi.

4. Tenaga Kerja
Pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi, jumlah tenaga kerja yang digunakan
adalah 6 orang yang berasal dari daerah sekitar lokasi usaha dan dari dalam keluarga.

Secara umum tenaga kerja yang terlibat dalam usaha ini tidak harus memiliki
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spesialisasi keahlian atau tingkat pendidikan minimum. Meskipun demikian,
pengetahuan tentang membersihkan, pemotongan sampai penggorengan kerupuk kulit
sapi perlu dipahami oleh pekerja. Salah satu faktor yang menentukan kualitas

kerupuk kulit sapi adalah suhu dan lama penggorengan. Oleh karena itu pengusaha

penjemuran i yaitu se ak 3 | O 25,25%) dari total

tenaga kerja yang aka uk ali proses prod ada proses penjemuran

kulit sapi me E ‘ renakan pada tahapan

tenaga kerja dapat dilihat pada Tabel



Tabel 15. Distribusi Jumlah Penggunaan Tenaga Kerja Berdasarkan Tahapan
Pekerjaan Per Proses Produksi Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi di
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Tahun 2019

Penggunaan Tenaga Kerja
No Tahapan Pekerjaan TKDIiPrOS"I?SKPLrPSdUk?]BmIah Per?(()a/(r)l)tase

(HOK) | (HOK) HOK
1 Pencucian = 0,50 0,50 4,21
2 Perebusan Tahap 1 k 0,75 0,75 6,31
3 Pembersihan Bulu ¢ 1,25 4,25 10,52
4 Perebusan Tahap 2 - 0,50 0,50 4,21
5 Penghilangan Sisa Daging . 0,25 0,25 2,10
6 Pemotong Kulit-Sapi . 075 0,75 6,31
7 Penjemuran Kulit Sapi = 3,00 3,00 25,25
8 Penggorengan Tahap 1 1,31 L el 2,63 22,10
9 Penggorengan Tahap 2 0,56 0,56 1,13 9,47
10 Pengemasan 1,13 - 1,13 9,47
Total ) 8,88 11,88 100

Dapat dilihat pada Tabel 15 tahapan pekerjaan yang memiliki nilai HOK
tertinggi kedua adalah ketika proses penggorengan tahap 1 yaitu sebanyak 2,63
HOK/Proses Produksi atau(22;10%). Kemudian jpada tahapan proses pembersihan
bulu yaitu sebesar 1,25 HOK/proses produksi atau (10,53%). Bulu-bulu yang
menempel pada Kkulit sapi tidak gampang dipisahkan dari kulitnya, sehingga perlu
waktu perebusan dan pengikisan yang berulang sampai bulu yang ada pada kulit sapi
benar-benar bersih. Kemudian penggunaan tenaga kerja yang paling sedikit pada
penghilangan sisa daging, tahapan pencucian, dan perebusan tahap 2 dengan jumlah
0,25 HOK/Proses Produksi atau (2,11%), 0,50 HOK/Proses Produksi atau (4,21%),
dan 0,50 HOK/Proses Produksi atau (4,21%) dari total tenaga kerja yang diperlukan

untuk satu kali proses produksi.
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5. Proses Produksi Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi di Kelurahan Tuah

Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru.

1. Kulit Sapi

v

ian Kulit dari kotora it)

sITAS|IS

ngan Sisa Dagin

— .

R

Penj U agl@

e it)
11. Peny (5 Menit)
v
12. Pemberian Bumbu (5 Menit)
|}

13. Pembungkusan (90 Menit)

Gambar 2. Diagram Alur Proses Pembuatan Kerupuk Kulit Sapi




Proses produksi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengolah kulit sapi
basah menjadi kerupuk kulit sapi yang siap dikonsumsi oleh masyarakat. Untuk
menjaga kualitas kerupuk kulit maka pemilihan bahan baku yaitu kulit sapi yang
digunakan harus kulit bagus dan berkulitas, karena jika kualitas kulit sapi yang
rendah dapat menurunkan mutu. dari kerupuk.kulit. Disamping itu, kebersihan diri,
alat dan lingkungan kerja harus diperhatikan oleh pengusaha. Tahapan dalam proses
produksi kerupuk kulit adalah sebagai berikut:

1. Kulit Sapi Mentah

Kulit sapi mentah di peroleh pengusaha dari rumah potong hewan (RPH) kota
pekanbaru, pengusaha kerupuk kulit memproduksi kulit mentah menjadi kerupuk
sebanyak 4 lembar kulit sapi setelah membeli kulit mentah pengusaha melakukan

pengelolah sapix

Gambar 3. Bahan Baku Kulit Sapi Basah

2. Pencucian dari Kotoran
Kulit sapi yang akan diolah pertama kali dilakukan pencucian dengan cara
disiram menggunakan air yang mengalir, pencucian ini dilakukan sampai kulit sapi

benar-benar bersih. Adapun tujuan pencucian kulit sapi agar kulit sapi agar kulit sapi



bersih dari bakteri dan kotoran yang menempel dikulit sapi, bila pencucian ini tidak
bersih akan mengakibatkan kuman-kuman berkembang biak sehingga dapat
menimbulkan bau yang tidak sedap ini akan mempengaruhi hasil dari produksi
kerupuk kulit sapi lamanya proses pencucian ini yaitu 30 menit untuk 1 lembar kulit

sapi, dan pencucuian langsungdilakukan secara-berurutan.

-

Gambar 4. Pembersihan Bulu dari Kulit Sapi
3. Perebusan Tahap 1
Setelah kulit sapi . dibersihkan maka, langkah rselanjutnya melalukan
perebusan kulit sapi dengan suhu air 250°C selama 30 menit untuk 1 lembar
kulit sapi dalam satu kali perebusan sehingga. untuk satu kali produksi 4
lembar kulit 'sapi membutuhkan waktu 180.menit. Dimana perebusan kulit
sapi tahap 1 berguna untuk mempermudah menghilangkan bulu yang ada

dibagian luar kulit sapi.



Gambar 5. Perebusan Tahap 1
4. Pembersihan Bulu Pada Kulit Sapi
Pembersihan bulu pada kulit bagian luar dilakukan dengan cara dikikis
menggunakan pisau sampai bulu benar-benar hilang dari kulit sapi tersebut. Dalam
pembersihan pembersihkan 4 lembar kulit sapi membutuhkan waktu 150 menit.
Adapun tujuan pembersihan bulu dari-kulit sapi agar mempermudah proses

pembutan kerupuk kulit sapi.

. S el i
- M S =

- o .y
= - . 3 2% =

Gambar 6. Pembersihan Bulu Tahap 2
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5. Perebusan Tahap 2
Perebusan tahap dua ini dilakukan selama 120 menit untuk 4 lembar kulit
sapi. Dalam 1 kali perebusan memerlukan waktu 30 menit dengan suhu air 300°C.

Perebusan ini bertujuan untuk mematangkan kulit sapi dan mempermudah

menit untuk 4 lembar kulit sapi ha dilakukan agar kulit benar-benar bersih dari

sisa daging, lemak dan bulu sehingga menjadi kulit yang bersih.
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Gambar 9. Pencincangan Kulit Sapi Menjadi Lebih Kecil
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8. Penjemuran
Setelah pemotongan kulit sapi langkah selanjutnya yaitu penjemuran di
bawah sinar matahari selama 13 jam, penjemuran ini menggunakan alat irok yaitu alat

yang di buat dari kayu kotak dan tengahnya di beri jaring, ini digunakan agar kulit

menit. Penggorengan tahap 1 bertujuan pada saat penggorengan ke 2 kerupuk kulit

sapi dapat mengembang dengan sempurna.



Gambar 11. Penggorengan Tahap 1
10. Penggorengan Tahap 2
Setelah penggorengan tahap 1selesai, selanjutnya ialah penggorengan tahap
2 dengan minyak gorengan sebanyak 20 kg dengan suhu 350°C selama 5 menit

sampai benar-benar matang dan kerupuk kulit mengembang dengan sempurna.

Gambar 12. Penggorengan Tahap 2



11.  Penirisan/ Penyaringan

Setelah tahap penggorengan tahap selanjutnya yaitu penirisan kerupuk kulit
sapi yang baru siap diangkat dari penggorengan. Pada tahap ini penirisan dilakukan
selama 5 menit, penirisan ini dilakukan untuk mengurangi kadar minyak yang ada
pada kerupuk kulit sapi, setelah ditiriskan_kemudian kerupuk kulit sapi diangkat

menuju tempat pemberian bumbu.

Gambar 13.‘Penirisan Kulit dari Penggorengan

12. Pemberian Garam atau Pembumbuan

Tahap ini dilakukan setelah kerupuk ditiriskan, tahap pemberian garam ini
bertujuan agar kerupuk kulit sapi menjadi gurih dan nikmat. Dalam satu kali proses
produksi memerlukan garam sebanyak 12 bungkung, dengan ukuran kemasan seberat

250gr/bungkus.



Gambar 14. Pemberian Garam Pada Kerupuk Kulit
13. Pengemasan
Setelah kerupuk kulit sapi selesai digoreng dan diberi garam sebagai perasa,
selanjutnya kerupuk kulit sapi dimasukan ke dalam kaleng pengukur yang digunakan
sebagai alat ukur kemudian setelah itu kerupuk kulit sapi dimasukan kedalam plastik,
satu kantong kerupuk kulit ada yang berisi 1 dan 2 kaleng ini dilakukan atas

permintaan konsumen kemudian diikat dan dipasarkan.

Gambar 15. Pengemasan Kerupuk
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5.2.3 Aspek Lingkungan
Lingkungan memiliki pengertian yang sangat luas sehingga untuk
menganalisis lingkungan dalam studi kelayakan bisnis dapat dibagi menjadi beberapa

ruang lingkup lingkungan. Pengelolaan limbah dalam produksi kerupuk kulit sapi

kerupuk ‘ kan be ehin dilakukan kembali

perbaikan

1. Badan usaha
Usaha agroindustri kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan
Tampan Kota Pekanbaru merupakan bentuk usaha perorang dimana pengusaha

adalah pemiliknya. Modal awal diperoleh dari tabungan pribadi. Kelebihan dari



bentuk usaha perorangan yaitu seluruh keuntungan dapat dinikmati sendiri. Namun
kekurangan dari bentuk usaha ini adalah semua kerugian dan beban usaha

sepenuhnya menjadi tanggung jawab pemilik usaha.

2. Perizinan

Secara.aspek hukum usaha agroindustri Mamak Kito dapat dikatakan belum
layak. Hal ini dikarenakan usaha agroindustri kerupuk kulit sapi hanya memiliki surat
izin usaha dan bukti diri (KTPata SIM) saja.”Sedangkan suratizin lainnya yang
dibutuhkan seperti surat izin domisili, izin mendirikan bangunan, NPWP (Nomor
Wajib Pokok Pajak), sertifikasi dari Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM),
dinas kesehatan dan sertifikasi halal belum dimiliki. Usaha agroindustri kerupuk kulit
sapi ini tidak-memiliki kekuatan secara hukum sehingga dikhawatirkan akan
menimbulkan masalah dikemudian hari.

5.3. Analisis Kelayakan Finansial Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi “Mamak
Kito” di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru

Selain analisis kelayakan ‘non finansial, usaha agroindusti kerupuk kulit sapi
juga perlu dilihat dari segi finansial. Analisis finansial dilakukan untuk mengetahui
sejauh mana kelayakan pelaksanaan usaha agroindustri kerupuk kulit sapi dari segi
keuangan. Berikut ini adalah® beberapa hal.yang mencakup analisis kelayakan
finansial yaitu, biaya, pendapatan, dan kriteria investasi. Kriteria yang digunakan
dalam melihat kegiatan investasi ini meliputi Net Present Value (NPV), Internal Rate

of Return (IRR), Net Benefit Cost Ratio (Net B/C), Payback Period serta Sensitivitas.
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5.3.1. Biaya dan Pendapatan (Manfaat)
1. Biaya
b. Biaya Investasi

Biaya yang terdapat dalam usaha agroindustri kerupuk kulit sapi ini dibagi

menjadi dua bagi investasi_dan ‘.‘ asional. Biaya investasi
adalah biaya a h"o‘.‘ .®0 ankan usahanya

yaitu pad j atif k ak habis dalam satu

sapi diawal ta aha b 3 3 nan dan investasi
mesin dan digunakan dengan

umur ekon 3 ari umur a (10 tahu dilakukan reinvestasi.

kuali besar, k jang  peni I en ggorengan, sendok

penyaringan, embe i : 3 aleng pengukur, alat

melakukan investasi dan reinvestasi.
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Tabel 16. Rekapitulasi Biaya Investasi dan Reinvestasi Usaha Agroindustri Kerupuk
Kulit Sapi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru,
Tahun 2019-2029.

Tahun Biaya Investasai (Rp/ Thun)
2019 318.679.000
2020 1.025.892

Pada tahun ini pe : ANy o jeluarka - [ eli alat-alat, mesin,
tanah, dan bang : @ akukan kegiatan usaha.

Sedangkan padasta » nenge a untuk melakukan

0-2028, 'yaitu sebesar rp. 123.678.913.

lebih besar dibandingke Q @ ‘

L\

Hal ini disebabkan pada tahu gusaha akan mengadakan re investasi
bangunan atau perbaikan bangunan untuk usaha agroindustri kerupuk kulit sapi.
b. Biaya Operasional

Selain biaya investasi, biaya yang dikeluarkan dalam usaha agroindustri kerupuk

kulit sapi adalah biaya operasional. Biaya operasional merupakan biaya yang
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dikeluarkan selama usaha berjalan dimana biaya ini terdiri dari biaya tetap dan biaya

variabel. Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tidak ditentukan oleh banyaknya

output. Sedangkan biaya variabel adalah biaya yang jumlahnya ditentukan oleh

banyaknya output, semakin banyak output maka akan semakin banyak biaya yang

dikeluarkan. Bia
yaitu bi
agroindustri
pengema
investasi
disajikan p

Tabel 17.

Tahun
2019
2020
2021

2022

2023

2024

2025

uarkan industri kerupuk kulit sapi

I n oleh usaha

Eﬁgﬁﬁ@imgﬂr}" pi, garam, plastik
N ’?@g | .

in la i rata-rata biaya

rasiona kulit sapi dapat

O'p"er- al :gJ_s r erupuk Kulit Sapi
Kary; camat ekanbaru,, Tahun

9. g -

— e

99

2026

619

2027

.570.404

2028

952.935.300

2029

963.610.043

Berdasarkan Tabel 17 biaya operasional Tahun 1 yang dikeluarkan oleh

pengusaha senilai Rp. 798.096.774 dan untuk tahun berikutnya biaya operasional

diasumsikan akan mengalami kenaikan. Hal ini terjadi karena setiap peralatan dan




bahan yang digunakan dalam proses produksi kerupuk kulit sapi diasumsikan
mengalami inflasi sesuai dengan jenis barang dan bahan yang digunakan seperti kulit
sapi segar/basah, minyak goreng, garam, plastik dan lain-lain. Inflasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah inflasi rata-rata pada sektor industri pengolahan tahun
2019-2029 dengan rata-rata inflasi sebesar 1,72%, pengadaan listrik dan gas sebesar
3,04%, dan perdagangan besar dan kecil sebesar 4,78%.

2. Pendapatan (Manfaat)

Pendapatan penjualan adalah hasil kali antara total penjualan produksi dengan
harga jual. Untuk lebih jelas rincian penerimaan usaha agroindustri kerupuk kulit sapi
dapat dilihat pada Tabel 18 dan lampiran 7.

Tabel 18. Rekapitulasi Pendapatan Penjualan Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit

Sapi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru,
Tahun 2019-2029.

Pendapatan Pengusaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi

Jumlah Penerimaan

Tahun | proguksi 892 (RPKG) (Rp/Proses) (Rp/Tahun)

2019 1095 90.000 9.225.000 959.400.000
2020 102,5 92.097 9.439.943 981.754.020
2021 102,5 94.080 9.643.184 1.002.891.184
2022 102,5 95.943 9.834.120 1.022.748.429
2023 102,5 97.046 9.947.212 1.034.510.036
2024 102,5 97.706 10.014.853 1.041.544.705
2025 102,5 98.790 10.126.018 1.053.105.851
2026 102,5 100.144 10.264.744 1.067.533.401
2027 102,5 101.185 10.371.498 1.078.635.748
2028 102,5 102.076 10.462.767 1.088.127.743
2029 102,5 102.831 10.540.191 1.096.179.888

Berdasarkan Tabel 18 dapat disimpulkan bahwa pendapatan yang diterima

oleh pengusaha agroindustri kerupuk kulit sapi mengalami peningkatan dari tahun ke




tahun, dengan asumsi harga kerupuk kulit sapi mengalami kenaikan harga sesuai
dengan rata-rata inflasi untuk sektor industri pengolahan di Kota Pekanbaru. Inflasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah inflasi rata-rata pada sektor industri
pengolahan tahun 2019-2029 dengan rata-rata inflasi sebesar 1,72%. Rata-rata inflasi
diperoleh dari inflasi yang telah.di forecast untuk 10 tahun-kedepan dari tahun 2019-
2029 berdasarkan inflasi pada tahun-tahun sebelumnya yaitu 8 tahun yang lalu dari
tahun 2010-2018. Dengan discount factor-sebesar 17,5% sesuai dengan tingkat suku
bunga Bank Rakyat Indonesia Tahun 2019.

5.3.2. Kriteria Kelayakan Investasi Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi di
Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru

Analisis kelayakan usaha agroindustri kerupuk kulit sapi menggunakan
kriteria-kriteria-investasi seperti NPV, IRR, dan Net B/C Ratio dan Payback Period
dengan Discount Faktor 17,5%. Untuk memudahkan dalam perhitungannya, maka
arus biaya dan arus benefit yang ada selama proses produksi berlangsung disusun
sehingga pengeluaran dan pemasukan. setiap tahunnya dapat diketahui dengan jelas.
Untuk melihat analisis NPV, Net B/C Ratio, IRR dan Payback Periode dapat dilihat
pada Tabel 19 dan Lampiran 9.

Tabel 19. Kiriteria Investasi NPV, IRR, Net B/C Ratio dan Payback Period Pada

Usaha Agroindustri. Kerupuk. Kulit Sapi di Kelurahan Tuah Karya
Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru

Kriteria Investasi Satuan Nilai
Net Present Value (NPV) Rp 455.906.634
Internal Rate of Retrun (IRR) % 95
Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) Indeks 3,90
Payback Period (PP) tahun 2 Tahun 26 Hari




a. Net Present Value (NPV)

Net Present Value (NPV) adalah kriteria investasi yang banyak dipakai dalam
menentukan suatu usaha layak atau tidak untuk dijalankan. Pada dasarnya NPV
memperhatikan time value money. Artinya nilai uang sekarang adalah tidak akan
sama (lebih tinggi)daripada nilai. uang dikemudian hari.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan tingkat suku bunga Bank
Rakyat Indonesia sebesar 17,5%:-didapatkan NPV sebesar Rp. 455.906.634 . Hal ini
sesuai dengan teori menurut Nurmalina (2014), bahwa nilai NPV lebih besar dari nol
(NPV>0) dan bernilai positif, artinya rencana investasi untuk usaha agroindustri
kerupuk kulit sapi di daerah penelitian selama 10 tahun kedepan mengguntungkan
dan layak untuk dikembangkan. Untuk lebih jelas mengenai perhitungan ini dapat
dilihat pada analisis NPV, Net B/C Ratio, IRR dan Payback Period pada Lampiran 9.
b. Internal Rate of Return (IRR)

Internal Rate of Return, (IRR) adalah nilaidiscount rate yang membuat Net
Present Value (NPV) dari pada proyek sama dengan nol. Kriteria ini menggambarkan
apakah suatu usaha dapat dikatakan layak atau tidak untuk diusahakan dengan
berdasarkan perbandingan antara tingkat bunga investasi dengan tingkat bunga yang
berlaku.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari perhitungan dengan menggunakan
discount factor 17,5% diperoleh nilai NPV sebesar Rp. 455.906.634. Berdasarkan
nilai NPV tersebut didapat hasil IRR sebesar 95%. Dengan nilai IRR sebesar 95%
menunjukkan bahwa usaha agroindustri kerupuk kulit sapi layak untuk

dikembangkan. Hal ini didukung juga oleh teori menurut Jumingan (2011) yang
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menyatakan bahwa apabila IRR lebih besar dari tingkat suku bunga yang ditentukan,
maka investasi tersebut diterima. Sedangkan nilai IRR yang diperoleh dalam analisis
ini lebih besar dari suku bunga Bank Rakyat Indonesia yang digunakan dalam

penelitian ini (17,5%), maka usaha ini dapat dikatakan usaha yang menguntungkan

C.

ng berdasarkan

antara per lai present value
net benefit dahulu.

an 9, didapat nilai

Net B/C R likeluarkan proyek

mampu menghasilka 3 _' Si 3,90 ersebut menunjukkan

bahwa usaha a Justri ke it s¢ ! alankan. Berdasarkan

ketentuan k dari 1, maka usaha

d. Payback Pariod

Payback period dapat diartikan sebagai jangka waktu yang diperlukan suatu
usaha untuk mengembalikan jumlah investasi yang dikeluarkan diawal periode usaha
itu sendiri. Dalam penelitian ini umur proyek dilakukan selama 10 tahun. Hal ini

berdasarkan usia bangunan atau tempat usaha agroindustri kerupuk kulit sapi yang
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dilakukan. Bangunan atau tempat usaha ini dilakukan adalah bangunan non permanen
dimana usia bangunan adalah 10 tahun. Nilai ini menunjukkan bahwa seluruh biaya
investasi yang ditanamkan oleh pengusaha pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi

di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru pada awal usaha dapat

NN NEN

berdasarka
disampaik

nya lebih p

sebaiknya

2. Kenaikan seluruh biaya operasional sebesar 1,72%, sedangkan faktor lain
dianggap tetap.
3. Penurunan produksi kerupuk kulit sapi sebesar 5,33%, sedangkan faktor lain

dianggap tetap.



Inflasi yang digunakan dalam analisis sensitivitas sebesar 1,72% yang
diperoleh dari rata-rata inflasi sektor industri pengolahan di Kota Pekanbaru sepuluh
tahun kedepan yang dimulai dari tahun 2019-2029. Sedangkan untuk analisis
sensitivitas pada kondisi penurunan produksi digunakan sebesar 5,33% yang
diperoleh dari _rata-rata pertumbuhan PDRB “Atas »Dasar Harga Konstan
pada sektor industri pengolahan di Kota Pekanbaru selama sepuluh tahun kedepan
yang dimulai dari tahun 2019-2029./Analisisyint bertujuan untuk melihat kelayakan
usaha agroindustri kerupuk kulit sapi yang diusahakan oleh pengusaha jika terjadi
perubahan pada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Keadaan sosial ekonomi dan
politik yang tidak stabil, dapat menyebabkan keadaan yang berubah-ubah dan secara
langsung atau tidak dapat mempengaruhi suatu kelayakan usaha, terutama jika
berkaitan dengan harga yang selalu berfluktuasi. Ketiga faktor diatas yaitu biaya total,
harga jual dan jumlah produksi merupakan faktor penting dalam kegiatan usaha
agroindustri kerupuk kulit sapi, dimana besar kecilnya akan dipengaruhi oleh kondisi
perekonomian yang sedang tejadi.

1. Penurunan Harga Jual Kerupuk Kulit Sapi

Kondisi pertama diasumsikan bahwa terjadi penurunan harga yang diperoleh
pengusaha kerupuk kulit sapi sebesar 1,72%. Kondisi ini diambil karena harga
merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi berjalanya usaha tersebut.
Bila terjadi perubahan pada harga tersebut maka besarnya penerimaan pengusaha dari
hasil penjualan kerupuk kulit sapi akan mengalami perubahan, sehingga keuntungan
bersih yang didapat oleh pengusaha juga ikut berubah dapat dilihat pada Tabel 20 dan

Lampiran 10.



Pada Tabel 20 dan Lampiran 10 menunjukan adanya perubahan pada benefit
yang didapat setelah terjadi penurunan harga jual kerupuk kulit sapi sebesar 1,72%.
Hasil analisis menunjukan nilai NPV, Net B/C Ratio, IRR dan Payback Period yang
mengalami penurunan. Nilai NPV sebesar Rp.358.289.160, nilai Net B/C Ratio
sebesar 3,03 dan nilai IRR sebesar 75% dan_Payback Period selama 2 tahun 2 bulan
25 hari, Dengan demikian usaha agroindustri kerupuk kulit sapi di Kelurahan Tuah
Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru masih layak untuk dilanjutkan tetapi tidak
optimal lagi, karena syarat dari keempat Kkriteria investasi tersebut jauh penurunanya
saat harga kerupuk kulit sapi normal.

Tabel 20. Kriteria Investasi NPV, Net B/C Ratio, IRR dan Payback Period Pada Saat

Harga Jual Turun Sebesar 1,72% Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi
di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Tahun

2019-2029
W . : Penurunan Harga Jual
Kriteria Investasi Satuan 172%
Net Presen Value (NPV) Rp 358.289.160
Internal Rate of'Retrun (IRR) % 75
Net Benefit Cost.Ratio (Net B/C) Indeks 3,03
Payback Period (PP) Tahun 2 Tahun 2 Bulan 25 Hari

Dapat dilihat dari analisis sensitivitas yang dilakukan dengan beberapa
kemungkinan perubahan seperti penurunan harga. jual kerupuk kulit sapi sebesar
1,72%, penurunan produkst sebesar 1,72% dan kenaikan seluruh biaya operasional
sebesar 1,72%. Maka dapat disimpulkan bahwa yang paling sensitif adalah ketika
penurunan harga jual kerupuk kulit sapi sebesar 1,72%, karena terjadi perubahan
harga yang sangat jauh perbandigannya dengan harga dasar pada saat usahanya
berjalan dengan lancar. Untuk meminimumkan risiko yang akan terjadi pengusaha

dapat mempertahankan harga jual dari kerupuk kulit sapi agar kemungkinan risiko




yang dapat terjadi pada usaha agroindustri kerupuk kulit sapi tidak terlalu merugikan
pengusaha tersebut.
2. Peningkatan Biaya Operasional 1,72 %

Kondisi kedua yang diuji, yaitu apabila biaya operasional mengalami kenaikan
sebesar 1,72%. Hal ini disebabkan karena harga-harga dari.seluruh sarana produksi
yang sangat berfluktuasi. Kenaikan biaya operasional ini juga akan berpengaruh
terhadap nilai benefit dan net benefit dapatdilihat pada Tabel 21 dan Lampiran 11.
Tabel 21. Kriteria Investasi NPV, Net B/C Ratio, IRR ‘dan Payback Period Pada Saat

Biaya Operasional Naik Sebesar 1,72% Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit
Sapi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Tahun

2019-2029
o ; Peningkatan Biaya
Kriteria Investasi Satuan Operasional 1,72%
Net Presen Value (NPV) Rp 372.702.507
Internal Rate of Retrun (IRR) % 78
Net Benefit Cost Ratio (Net B/C) Indeks 3,15
Payback Period (PP) Tahun 2 Tahun 2 bulan 19 hari

Pada Tabel 21 dan. Lampiran 11 menunjukan bahwa dengan terjadinya
kenaikan biaya total menyebabkan Net Benefit menurun. Namun penurunan ini tidak
sebesar yang terjadi pada saat penurunan harga dan penurunan produksi. Hal ini
terlihat dari nilai NPV yang didapat pada saat harga kerupuk kulit sapi turun 1,72%,
lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai NPV pada saat biaya operasional naik
1,72%.

Hasil perhitungan menunjukkan nilai NPV sebesar Rp. 372.702.507, nilai Net
B/C Ratio sebesar 3,15, IRR sebesar 78% dan Payback Period selama 2 tahun 2 bulan

19 hari. Hasil analisis sensitivitas pada kondisi ini menunjukkan bahwa usaha




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

agroindustri kerupuk kulit sapi di daerah penelitian layak untuk diusahakan, karena
besarnya nilai dari keempat kriteria investasi memenuhi syarat investasi tersebut.
Dimana nilai NPV tersebut positif yang menunjukan bahwa usaha ini dapat

diterima karena makin tinggi nilai NPV-nya maka usaha tersebut makin baik. Dengan

digunakan dalam

penelitian (17 cepat (2 Tahun 2

NENA

Bulan 19 H:

AL

penurunan produksi.
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Tabel 22. Kriteria Investasi NPV, Net B/C Ratio, IRR dan Payback Period Pada Saat
Penurunan Produksi Sebesar 5,33% Usaha Agroindustri Kerupuk Kulit
Sapi di Kelurahan Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Tahun

2019- 2029
o . Penurunan Produksi
Kriteria Investasi Satuan 5,33%
Net Present value (NP 153.595.678
Internal Rate of Ret 41
Net Benefit 1,66

3.Bulan 24 hari

oduksi sebesar
asi. Pada Tabel 22,
ukan perubahan)

menjadi R 3 - i s I sebesar 5,33%
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Tabel 22. Hasil Analisis Sensistivitas Agroindustri Kerupuk Kulit Sapi di Kelurahan
Tuah Karya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, Tahun 2019- 2029

Indikator Investasi
No Variabel
Persentase IRR Persentase Net |Persentase .
NPV (Rp) (%) (%) %) BIC %) Payback Period
Nilai Dasar .
1 (17,5%) 455.906.634 95 3,90 2 Tahun 26 Hari
Penurunan
2 Harga 22,39 | 2 Tahun 2 Bulan 25 Hari
(1,72%)
Kenaikan
3 i 2 Tahun 2 Bulan 19 Hari

nilai NPV, IRR,
Net BCR ¢ n‘f nunjukkan bahwa
pada kondi produks ' ap usaha dengan NPV

sebesar Rp.
alah jika te ja akan mengalami
penurunan s ada kondisi penurunan

harga denga penurunan sebesar

21,41%. Arti maka akan
terjadi penurun ondisi kenaikan biaya
memiliki NPV seb e penurunan NPV sebesar
18,25%, besarnya benefit ika dibandingkan dengan kondisi

normal. Sama halnya dengan kriteria“investasi lainnya seperti IRR, Net B/C, dan
Payback Period.
Diantara ketiga kondisi diatas dapat dilihat bahwa pada kondisi penurunan

produksilah yang paling berpengaruh terhadap usaha ini, dengan perubahan

penurunan sebesar 5,33%. Nilai tersebut diperoleh dari rata-rata pertumbuhan PDRB



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

atas dasar harga konstan. Pada kondisi penurunan produksi dapat dilihat bahwa NPV
mengalami penurunan sebesar 66,31%, IRR sebesar 56,48%, Net B/C 57,50% dan
payback period selama 3 tahun 3 bulan 24 hari. Sedangkan pada kondisi penurunan

harga dan kenaikan biaya input sebesar 1,72%, yang diperoleh dari rata-rata inflasi

ahun 2029. Pada kondisi
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat

ki
-
)
)
O
N
—
D
=
c
=
o
)
S
Q
)
5

o\ & 5

o

&7 adalah skala kecil

layak.
3. Berdasarkan kelayakan finansial usaha agroindustri kerupuk kulit sapi layak
untuk dijalankan dan dikembangkan selama 10 tahun yang akan datang. Hal ini
dapat dilihat dari nilai Net Present Value sejumlah Rp. 455.906.634, Internal
Rate of Return sebesar 95%, Net Benefit Cost Ratio sebesar 3,90, dan Payback

Period selama 2 tahun 26 hari.
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4. Hasil analisis sensitivitas penurunan produksi merupakan kondisi yang paling
berpengaruh terhadap usaha ini dibandingkan dengan penurunan harga jual dan

kenaikan biaya input. Pada kondisi penurunan produksi dapat dilihat bahwa NPV

mengalami penurunan sebesar 66,31%, IRR sebesar 56,48%, Net B/C 57,50%

. Pengusaha agroindustri disarankan untuk lebih memanfaatkan atau menggunakan
mesin yang modern untuk mempersingkat waktu kerja, menjaga kualitas produk,
seperti menggunakan mesin spinner yang digunakan untuk meniriskan minyak
pada produk kulit sapi. Pengusaha juga harus lebih memperhatikan kebersihan

lingkungan dan pengolahan limbah, seperti pembuangan kotoran sebaiknya
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jangan dibuang keselokan. Akan tetapi dikumpulkan dan dibuang ke tempat

pembuangan sampah.

. Pengusaha juga disarankan untuk mengurus kembali surat-surat yang

berhubungan dengan legalitas/hukum, seperti sertifikat dari badan pengawas oba

lal, ag percaya dan yakin untuk

T “,
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